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EDWIN DWI PUTRA. Potensi Pengembangan Kawasan Minapolitan di Kecamatan 
Labakkang Kabupaten Pangkep. Dibimbing oleh Ir. SYAFRI, M.Si dan NURSYAM 
AKSA ST., M.Si 
Posisi pengembangan Kecamatan Labakkang berdasarkan RTRW Kabupaten 
Pangkep berada pada pengembangan sektor budidaya air payau/tambak dengan 
komoditas unggulan ikan Bandeng dan udang Windu. Namun kenyataannya, saat ini 
belum ada kebijakan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Pangkep dalam bentuk arahan 
tata ruang untuk pengembangan perikanan pada daerah ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk: Untuk mengetahui potensi perikanan di 
Kecamatan Labakkang dalam  mendukung pengembangan kawasan minapolitan di 
Kabupaten Pangkep; dan Untuk Mengetahui arahan Pengembangan ruang kawasan 
minapolitan di Kabupaten Pangkep. 
Metode analisa data  yang di gunakan  yaitu: Analisis potensi perikanan 
Kecamatan Labakkang;  Analisis Kebutuhan Infrastruktur Kawasan minapolitan;  
dan Anlisis Skalogram digunakan untuk mengetahui Hirarki dan pusat-pusat 
pelayanan kawasan minapolitan. 
Hasil penelitian menujukan bahwa Kecamatan Labakkang memiliki potensi 
dalam pengembangan kawasan minapolitan di antaranya mampu memproduksi 
perikanan sebanyak 3.602,3 ton/tahun dan surplus produksi perikanan sebanyak 
2.380,7 ton/ tahun, memiliki potensi lahan budaidaya tambak 5.254,32 ha jumlah 
tenaga kerja di bidang budidaya tambak sebanyak 3.564 jiwa, selain itu komoditas 
perikanan pada daerah ini telah menebus pasar ekspor dengan negara tujuan expor 
diantaranya Singapura, Hongkong, China dan Jepang. 
Pengembangan kawasan minapolitan pada Kecamatan Labakkang dibagi 
atas 4 (empat) Sentra kawasan yaitu; Pusat sentra atau kota tani utama (minapolis) 
yang berperan sebagai pusat kawasan minapolitan; Sentra produksi sebagai pusat 
produksi komoditas perikanan; Subsentra produksi sebagi pemasok hasil produksi 
dan; Outlet atau sentra pemasaran yang merupakan daerah-daerah yang menajdi 
sasaran pemasaran hasil produksi perikanan.  
 






A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan panjang 
garis pantai lebih dari 81.000 km serta lebih dari 17.508 pulau dan luas laut sekitar 
3,1 juta km2 sehingga wilayah pesisir dan lautan Indonesia dikenal sebagai negara 
dengan kekayaan dan keanekaragaman hayati (biodiversity) laut terbesar di dunia 
dengan memiliki ekosistem pesisir seperti mangrove, terumbu karang (coral reefs) 
dan padang lamun (sea grass beds) (Dahuri et al. 1996)
1
. Besarnya sumber daya 
kelautan Indonesia tersebut berupa potensi sumberdaya ikan yang tersebar di seluruh 
perairan indonesia tercermin dari besarnya keanekaragaman hayati, potensi budidaya 
perikanan dan potensi wisata bahari yang hampir ditemukan di setiap daerah. 
Kawasan pesisir dikenal sebagai ekosistem perairan yang memiliki potensi sumber 
daya yang sangat besar. Wilayah tersebut telah banyak dimanfaatkan dan meberikan 
sumbangan yang berarti, baik bagi peningkatan taraf  hidup masyarakat, maupun 
sebagai penghasil devisa negara yang sangat penting. Dilain pihak populasi penduduk 
di kawasan pesisir terus menigkat hal ini dapat di buktikan dengan pesatya 
pembagunan di daerah-daerah yang berada di kawasan pesisir. 
Salah satu aktivitas perekonomian yang dilakukan di kawasan pesisir 
diantaranya adalah kegiatan perikanan tangkap dan kegiatan perikanan budidaya. 
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Potensi perikanan di Indonesia memiliki peluang yang sangat besar untuk 
dikembangkan, karena didukung oleh keanekaragaman biota laut yang tinggi dan 
dapat di manfaatkan oleh masyarakat secara maksimal. Sebagai negara maritim 
potensi ini menjadi modal utama untuk dikelola lebih lanjut untu kesejahteraan 
masyarakat.  
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam Alquran telah tertulis bahwa hasil 
dari laut dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk kesejahteraan manusia itu sendiri 
tanpa merusak lingkungan. 
     
                                 
                     
Terjemahanya : 
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan”. (QS. Al-maaidah : 96)2 
 
Pada ayat di atas menegaskan bahwa Allah Swt., menciptakan laut dan isinya 
untuk di manfaatkan manusia secara optimal dimana pada laut terdapat berbagai 
makanan yang halal sebagai rezeki bagi manusia,  hal tersebut sesuai dengan tujuan 
                                                 
2
 Departemen Agama. Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 





dari pengembangan kawasan minapolitan yaitu memnafaatkan potensi pesisir untuk 
kesejahtaraan masyarakat dan percepatan pertumbuhan wilayah. 
Salah satu bentuk pengelolaan potensi wilayah pesisir dan kepulauan yang 
dikembangkan oleh pemerintah adalah pengembanagan kawasan minapolitan. 
Kawasan sentra perikanan budidaya (minapolitan) merupakan kota perikanan yang 
tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan usaha minabisnis serta 
mampu melayani, mendorong, menarik, menghela kegiatan pembangunan perikanan 
di wilayah sekitarnya. 
Kawasan  sentra perikanan terdiri atas kota perikanan dan desa-desa sentra 
produksi perikanan yang ada disekitarnya dengan batasan yang tidak ditentukan oleh 
batasan administratif pemerintahan, tetapi lebih ditentukan dengan memperhatikan 
skala ekonomi kawasan yang ada. 
Program pengembangan kawasan sentra perikanan adalah pembangunan 
ekonomi berbasis perikanan yang dilaksanakan dengan jalan mensinergikan berbagai 
potensi yang ada, utuh dan menyeluruh, berdaya saing, berbasis kerakyatan, 




Kawasan perikanan yang terdapat di daerah pedesaan harus dikembangkan 
sebagai satu kesatuan pengembangan wilayah berdasarkan keterkaitan ekonomi  ntara 
desa-kota (urban-rural linkages), dan menyeluruh hubungan yang bersifat timbal 
                                                 
3
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balik yang dinamis. Sebagai kawasan usaha perikanan, kawasan minapolitan adalah 
lingkungan terpadu yang terdiri dari beberapa kegiatan industri perikanan baik skala 
industri rakyat maupun industri perikanan besar yang meliputi kegiatan perikanan 
tangkap, perikanan budidaya dan pengolahan hasil perikanan yang tergantung pada 
potensi sumberdaya alam yang ada di sekitar kawasan tersebut dan sesuai dengan 
tujuan  penetapan pembentukan kawasan tersebut .  Jadi bisa jadi kawasan tersebut 
mempunyai ciri khas tertentu misalnya kawasan perikanan tangkap, pasti 
memerlukan indsutri pengolahan ikan, kawasan perikanan budidaya ikan air tawar, 
pasti memerlukan ketersediaan air tawar dan pasar ikan hidup dan kawasan 
minapolitan garam pasti membutuhkan tambak garam, ketersediaan air laut yang 
kontinnyu dan sistem industri garam terpadu sebagai kawasan yang kompleks. 
Sifat dan perilaku masyarakat di sekitar kawasan minapolitan pada akhirnya 
akan dipengaruhi oleh sebuah lingkungan baru yang lebih tertata, tertib 
dan  mengedepankan kontiniutas produktifitas dan hal ini akan mempengaruhi pola 
hidup masyararakat.   Hal tersebut akan membawa masyarakat dalam pola kegiatan 
ekonomi yang terus menerus dan berkembangnya sistem ekonomi pasar dengan 
adanya model perdagangan perikanan yang mempunyai ciri khas berakibat multi 
layer efect atau pengaruh menyeluruh pada lapisan masyarakat di sekitarnya. Semua 
ini dapat tertata dengan baik apabila kita membangunya secara menyeluruh, terpadu 
dan terencana. 
Kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep) secara administratif termasuk 




Kabupaten/kota dalam lingkup kepulauan ini. Kabupaten Pangkep dicirikan oleh 
wilayah perairan lautnya yang luas dan memiliki 117 pulau-pulau, dimana 80 pulau 
diantaranya adalah pulau berpenghuni dan sisanya tidak berpenghuni. Perairan laut 
Kabupaten Pangkep merupakan ekosistem dengan keragaman hayati yang sangat 
tinggi terutama pada habitat terumbu karang di kawasan pulau-pulau kecil. 
Kabupaten Pangkep memiliki wilayah perairan yang lebih luas dibandingkan 
daratannya dengan perbandingan 1 berbanding 17. Total luas daratan, pegunungan 
dan pulau-pulau tanpa lingkup perairannya adalah 1.112 km
2
, sementara luas lautnya 
adalah 17.100 km
2
. Pulau-pulau yang secara administratif termasuk dalam Kabupaten 
Pangkep tersebar hingga ke pelosok selatan berbatasan langsung dengan Provinsi 
Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat. 
Kabupatenupeten Pangkep dikenal dengan produksi ikan Bandengnya, dan 
merupakan salah satu Kabupaten yang  memiliki sumber daya perikanan  yang cukup 
tinggi yaitu berkisar 78.226,30 ton pada tahun 2009
4
 . namun hingga saai ini belum 
ada kawasan sentra perikanan yang di tetapkan oleh pemerintah setempat, olehnya itu 
untuk menunjang perekonomian  masyarakat yang ada di Kabupatenupeten Pangkep 
khusunya bagi para nelayan dan para pengusaha budidaya perikanan maka perlu di 
bangun kawasan sentra perikanan budidaya atau disebut juga kawasan minapolitan.
5
 
Salahsatu kecamatan yang berpotensi sebagai kawasan minapolitan di 
Kabupaten Pangkep adalah Kecamatan Labakkang dimana kecamtan ini mempunyai 
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musim tangkap dan produksi perikanan budidaya tambak sepanjang tahun, dan 
memiliki nilai produksi perikanan yang paling tinggi dibandingkan kecamatan 
lainnya di Kabupaten Pangkep yaitu sebesar  3.643,80 ton pada tahun 2009.
6
 
Dengan Produksi perikana yang cukup besar maka derah ini perlu penanganan 
khusus untuk meningkatkan hasil perikanan yang ada di  Kabupaten Pangkep, 
Khususnya di Kecamatan Labakkang. Salah satu penaganan yang dapat menunjang 
produksi perikan di Kecamatan Labakkang adalah menjadikan kecamatan ini sebagai 
kawasan minapoloitan agar dapat mendorong pertumbuhan perekonomian lokal pada 
daerah ini. 
Berdasarkan  latar belakang tersebut maka penulis mengangkat suatu judul 
yaitu  “POTENSI PENGEMBANGAN  KAWASAN MINAPOLITAN DI 
KECAMATAN LABAKKANG KABUPATEN PANGKEP“ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  masalah di atas penulis merumuskan masalah  
sebagai berikut: 
1. Apakah potensi perikanan di Kecamatan Labakkang dapat  mendukung dalam 
pengembangan kawasan minapolitan di Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaimana arahan pengembangan ruang kawasan minapolitan di Kecamatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui potensi perikanan di Kecamatan Labakkang dalam  
mendukung pengembangan kawasan minapolitan di Kabupaten Pangkep. 
2. Untuk Mengetahui arahan Pengembangan ruang kawasan minapolitan di 
Kabupaten Pangkep. 
D.  Kegunaan Penelitian  
1. Sebagai bahan masukan kepada para pengambil kebijakan di daerah, 
khususnya Kabupaten Pangkep dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya masyarakat pesisir 
2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
3. Sebagai aplikasi pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan.  
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini terdiri atas dua ruang lingkup yaitu lingkup wilayah dan lingkup 
materi. Lingkup wilayah merupakan ruang lingkup lokasi penelitian yaitu Kecamatn 
Labakkang, Kabupaten Pangkep. Sedangkan lingkup materi merupakan lingkup 
kajian materi penelitian ini yaitu mengkaji tentang bagaimana potensi pengembangan 







F. Sistimatika  Penulisan  : 
Bab I Pendahuluan : 
Didalam bab ini mengulas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 
dan Kegunaan Penelitian, Lingkup Penelitian dan Sistimatika Penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka : 
Didalam bab ini  menguraikan Landasan Teori yang digunakan dalam penulisan.  
Bab III Metodologi Penelitian :  
Didalam bab ini menggambarkan metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini yang mencakup Lokasi Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Jenis dan 
Sumber Data, Metode Analisis Data, Jadwal Peneilitian dan Definisi 
Operasional. 
Bab IV Gambaran Umum Wilayah : 
Didalam bab ini menyajikan tentang data dan informasi yang diperoleh dari 
lapangan mengenai wilayah penelitan berupa gambaran umum wilayah dan 
potensi perikanan di Kabupaten Pangkep dan Kecamatan Labakkang. 
Bab V Hasil Penelitian  dan Pembahasan :  
Didalam bab ini menjelaskan mengenai hasil analisis, meliputi analisis kebijakan 
pembangunan, analisis potensi perikanan, penggunaan lahan, Pusat-pusat 
pelayanan kawasan minapolitan serta kebutuhan sarana dan prasaran kawasan 
minapolitan. 
Bab VI Penutup : 




G. Defenisi Oprasioanal 
a. Potensi adalah hasil produksi di tambah dengan jenis usaha yang menjadi 
suatu sektor unggulan di suatu wilayah. 
b. Kawasan adalah suatu wilayah yang memiliki ciri khusus. 
c. Minapolitan diartikan sebagai kota perikanan yang tumbuh dan 
berkembang karena berjalannya sistem usaha perikanan. 
d. Minapolitan merupakan konsep pembangunan kelautan dan perikanan 
berbasis wilayah dengan pendekatan dan sistem manajemen kawasan 
dengan prinsip-prinsip, integrasi, efisiensi, kualitas, dan akselerasi. 
(Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 
KEP.32/MEN/2010 Tentang Penetapan Kawasan Minapolitan). 
e. Kawasan Minapolitan adalah suatu kawasan dengan ciri perekonomian 
masyarakatnnya begerak di bidang perikanan dan kelautan. 
f. Budidaya perairan (akuakultur) merupakan bentuk pemeliharaan dan 
penangkaran berbagai macam hewan atau tumbuhan perairan yang 
menggunakan air sebagai komponen pokoknya. Kegiatan-kegiatan yang 
umum termasuk di dalamnya adalah budidaya ikan, budidaya udang, 
serat budidaya rumput laut. 
g. Akuakultur adalah kegiatan untuk memproduksi biota (organisme ) 
akuatik dilingkungan terkontrol dalam rangka mendapat keuntungan (Prof. 




h. Perikanan adalah kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan 
pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, 
produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam 
suatu sistem bisnis perikanan. 
i. Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan 
dan pemanfaatan sumber daya ikan (Undang-Undang Republik Indonesia 






A. Konsep Ruang, Wilayah, dan Kawasan 
Undang-undang Nomor 26/2007 tentang Penataan Ruang mendefinisikan 
ruang sebagai wadah kehidupan yang meliputi ruang daratan, laut, dan udara, 
termasuk ruang di dalam bumi sebagai suatu kesatuan wilayah, tempat manusia dan 




Konsep ruang mempunyai beberapa unsur, yaitu: (i) jarak, (ii) lokasi, (iii) 
bentuk, dan (iv) ukuran. Konsep ruang sangat berkaitan erat dengan waktu karena 
pemanfaatan bumi dan segala kekayaannya membutuhkan pengaturan ruang dan 
waktu. Unsur-unsur tersebut di atas secara bersama-sama menyusun unit tata ruang 
yang disebut wilayah. Pengertian wilayah yang digunakan dalam perencanaan dapat 
berarti suatu wilayah yang sangat sempit atau sangat luas, sepanjang di dalamnya 
terdapat unsur ruang atau space. Untuk kepentingan perencanaan maka wilayah harus 
dapat dibagi (partitioning) atau dikelompokkan (grouping) ke dalam satu kesatuan 
agar bisa dibedakan dengan kesatuan lain.
8
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Pengertian kawasan dapat disamakan dengan istilah area dalam bahasa 
Inggris yang menurut Webster  ialah wilayah yang mempunyai batas-batas yang jelas 
berdasarkan unsur-unsur yang sama (homogeneity), misalnya kawasan industri, 
kawasan hutan dan sebagainya. Atas dasar itu, pengertian region dalam bahasa 
Inggris, lebih tepat digunakan dengan istilah wilayah dalam bahasa Indonesia. Dari  
ketiga istilah tersebut, wilayah menunjuk ruang  permukaan bumi secara umum tanpa 
konotasi tentang isi, karakter, maupun kepentingan yang terkait dengannya. Artinya, 




B. Pengembangan Kawasan 
Istilah pembangunan dan pengembangan digunakan dalam banyak hal yang 
sama, yang dalam bahasa Inggrisnya adalah development, sehingga untuk berbagai 
hal, istilah pembangunan dan pengembangan dapat saling dipertukarkan. Secara 
umum pembedaan istilah ”pembangunan” dan ”pengembangan” di Indonesia 
memang sengaja dibedakan karena istilah pengembangan dianggap mengandung 
konotasi ”pemberdayaan”, ”kedaerahan” atau ”kewilayahan”, dan ”lokalitas”. Ada 
juga yang berpendapat bahwa kata ”pengembangan” lebih menekankan proses 
meningkatkan dan memperluas. Dalam pengertian bahwa pengembangan adalah 
melakukan sesuatu yang tidak dari ”nol’, atau tidak membuat sesuatu yang 
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sebelumnya tidak ada, melainkan melakukan sesuatu yang sebenarnya sudah ada tapi 
kualitas dan kuantitasnya ditingkatkan atau diperluas. 
Secara filosofis, proses pembangunan dapat diartikan sebagai ”upaya yang 
sistematik dan berkesinambungan untuk menciptakan keadaan yang dapat 
menyediakan berbagai alternatif yang sah bagi pencapaian aspirasi setiap warga yang 
paling humanistik”.  Menurut Todaro (2000) yang diacu dalam Rustiadi et al. (2006), 
pembangunan harus memenuhi tiga komponen dasar yang dijadikan sebagai basis 
konseptual dan pedoman praktis dalam memahami pembangunan yang paling hakiki, 
yaitu kecukupan (sustenance) memenuhi kebutuhan pokok, meningkatkan rasa harga 
diri atau jatidiri (self-esteem), serta kebebasan (freedom) untuk memilih. 
Pembangunan harus dipandang sebagai suatu proses dimensional yang mencakup 
berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, dan 
institusi nasional, disamping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, 
penanganan ketimpangan pendapatan, serta pengentasan kemiskinan. Terjadinya 
perubahan baik secara incremental maupun paradigma  menurut Anwar (2001) yang 
diacu dalam Rustiadi et al. (2006), mengarahkan pembangunan wilayah/kawasan 
kepada terjadinya pemerataan (equity) yang mendukung pertumbuhan ekonomi 
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C. Pengelolaan Wilayah Pesisir Terpadu 
Pengelolaan wilayah pesisr secara terpadu adalah suatu pendekatan 
pengelolaan pesisir yang melibatkan dua atau lebih ekosistem, sumberdaya, dan 
kegiatan pemanfaatan (pembangunan) secara terpadu (integrated) guna mencapai 
pembangunan wilayah pesisir yang berkelanjutan. Dalam konsep ini keterpaduan 
mengandung tiga dimensi, sektoral, bidang ilmu dan keterkaitan ekologis. 
Keterpaduan secara sektoral berarti perlu ada koordinasi tugas, wewenang dan 
tanggung jawab antar sektor, atau instansi pemerintah dalam tingkat pemerintah 
tertentu dan antar tingkat pemerintah mulai dari pemerintahan desa, kecamatan, 
kabupaten, provinsi, hingga tingkat pusat.  
Keterpaduan dari sudut pandang keilmuan mensyaratkan bahwa didalam 
pengelolaan wilayah pesisir hendaknya dilakukan dengan pendekatan interdisiplin 
ilmu, yng melibatkan bidang ilmu: ekonomi, ekologi, sosiologi, hukum, teknik, dan 
yang lainnya yang relevan. Ini wajar karena wilayah pesisir pada dasarnya terdiri dari 
sistem sosial yang terjalin secara kompleks dan dinamis.  
Wilayah pesisir pada dasarnya terdiri  dari berbagai macam ekosistem 
(mangrove, terumbu karang, estuaria, pantai berpasisir, dan yang lainnya) yang satu 
sama lain saling terkait, tidak berdiri sendiri. Perubahan atau kerusakan yang 
menimpa satu ekosistem akan menimpa pula ekosistem yang lainnya. Selain itu, 
wilayah pesisir juga dipengaruhi oleh berbagai kegiatan manusia maupun proses-
proses alamiah yang terdapat pada lahan atas (up land area) maupun laut lepas. 
Kondisi emperis semacam ini mensyaratkan bahwa pengelolaan wilayah pesisir dan 
15 
 
lautan secara terpadu harus memperhatikan segenap keterkaitan ekosistem 
(ekologikal linkage) tersebut, yang dapat mempengaruhi wilayah pesisir.
11
  
Menginagat bahwa suatu pengelolaan terdiri dari tiga tahap utama yaitu: 
perencanaan, implementasi monitoring, dan evaluasi,  maka jiwa nuansa keterpaduan 
tersebut perlu di terapkan sejak tahap perencanaan sampai evaluasi. 
D. Penataan Ruang Pesisir 
Dalam pengembangan lautan salah satu kegiatannya yang penting adalah 
menata ruang lautan untuk penggunaan multiganda (multiple use of ocean space) 
untuk: (i) menghindari konflik penggunaan ruang lautan, dan (ii) menjaga kelestarian 
sumberdaya yang terkandung di dalamnya. Menurut Rustiadi et al. (2006) penataan 
ruang adalah upaya aktif manusia untuk mengubah pola dan struktur pemanfaatan 
ruang dari satu keseimbangan kekeseimbangan yang baru, yang ”lebih baik”. 
Penataan ruang pada dasarnya merupakan perubahan yang disengaja. Dengan 
memahaminya sebagai proses pembangunan melalui upaya-upaya perubahan ke arah 
kehidupan yang lebih baik, maka penataan ruang secara hakiki harus dipandang 




Penataan ruang dilakukan sebagai upaya: (1) optimasi pemanfaatan 
sumberdaya (mobilisasi dan alokasi pemanfaatan sumberdaya) prinsip efisiensi dan 
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produktivitas, (2) alat dan wujud distribusi sumberdaya tata ruang wilayah pesisir 
merupakan pengaturan penggunaan lahan wilayah pesisir ke dalam unit-unit yang 
homogen ditinjau dari keseragaman fisik, non-fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
pertahanan, keamanan. Pengaturan penggunaan lahan diperlukan karena wilayah 
pesisir merupakan kawasan di permukaan bumi yang paling padat dihuni oleh umat 
manusia. Tiga alasan ekonomis terkonsentrasi pembangunan di wilayah pesisir 
adalah: (a) wilayah pesisir merupakan salah satu kawasan yang secara biologis sangat 
produktif, (b) wilayah pesisir menyediakan berbagai kemudahan praktis dan relatif 
lebih mudah bagi kegiatan industri dan pemukiman dan kegiatan lainnya, 
dibandingkan dengan yang dapat disediakan daratan lahan atas, (c) wilayah pesisir 
pada umumnya memiliki panorama yang menarik dan menguntungkan.
13
 
E. Sistem Teknologi Akuakultur 
Sistem teknologi akuakultur didefinisikan sebagai wadah produksi beserta 
komponen lainnya dan teknologi yang diterapkan pada wadah tersebut serta bekerja 
secara sinergis dalam rangka mencapai tujuan akuakultur. Tujuan akuakultur adalah 
memproduksi ikan dan akhirnya memperoleh keuntungan. Memproduksi ikan berarti 
mempertahankan ikan bisa dan tetap hidup, tumbuh dan berkembang biak dalam 
waktu sesingkat mungkin hingga mencapai ukuran pasar dan bisa dijual. Komponen 
di dalam sistem teknologi akuakultru bekerja sinergis sehingga tercipta lingkungan 
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yang  terkontrol dan optimal bagi upaya mempertahankan kelangsungan hidup ikan 
serta memacu pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan.
14
 
Sistem akuakultur dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu sistem akuakultur 
berbasiskan daratan (land-based aquaculture) dan sistem akuakultur berbasiskan air 
(water-based aquaculture). Sistem budidaya yang termasuk dalam land-based 
aquaculture antara lain terdiri dari kolam air tenang, kolam air deras, tambak, bak, 
akuarium, dan tangki. Sedangkan sistem budidaya yang termasuk dalam water-based 
aquaculture antara lain jaring apung, jaring tancap, karamba, kombongan, long line, 
rakit, pen culture, dan enclosure. Dalam sistem land-based aquaculture, unit 
budidaya berlokasi di daratan dan mengambil air dari perairan di dekatnya. Terdapat 
pembatas antara unit budidaya dengan perairan sebagai sumber air, minimal oleh 
pematang sehingga land-based aquaculture merupakan sistem tertutup (closed 
system). Faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi sistem produksi, seperti 
pencemaran, dapat direduksi dengan cara menutup aliran air masuk ke dalam sistem 
atau mentreatment air terlebih dahulu sebelum digunakan. Berbeda dengan land-
based aquaculture, unit budidaya water-based aquaculture ditempatkan di badan 
perairan (sungai, saluran irigasi, danau, waduk, dan laut) sehingga merupakan suatu 
sistem yang terbuka (open system), dimana interaksi antara ikan (unit budidaya) 
dengan lingkungan perairan berlangsung hampir tanpa pembatasan. Selain itu sistem 
water-based aquaculture umumnya dilakukan di perairan umum (open acces) yang 
bersifat multi fungsi, sehingga bisa terkena dampak pencemaran atau menjadi salah 
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satu sumber pencemaran lingkungan (agen pencemar). Konflik kepentingan dan isu 
lingkungan pada waterbased aquaculture lebih sering muncul dan lebih rumit 
dibandingkan pada landbased aquaculture.  
F. Budidaya Perikanan di Wilayah Pesisir dan Laut 
Budidaya laut atau mariakultur adalah suatu kegiatan pemeliharaan organisme 
akuatik laut dalam wadah dan perairan terkontrol dalam rangka mendapatkan 
keuntungan. Budidaya laut merupakan bagian dari kegiatan budidaya perikanan 
(akuakultur) yang didefinisikan sebagai intervensi yang terencana dan sengaja oleh 
manusia dalam proses produksi organisme akuatik untuk mendapatkan keuntungan 
ekonomi dan sosial. Berdasarkan kepada habitat sumber air yang dimanfaatkan, 
budidaya perikanan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu budidaya air tawar (freshwater 
culture), budiday air payau (brackishwater culture) dan budidaya laut (mariculture). 
Tujuan budidaya laut adalah memproduksi makanan, meningkatkan stok ikan di laut 
(stock enhancement), memproduksi umpan untuk kegiatan penangkapan atau 
menghasilkan ikan hias. Kegiatan budidaya laut untuk tujuan memproduksi makanan 
manusia sesungguhnya memiliki sejarah yang panjang terutama di Cina, Mesir, 
Romawi dan Eropa, namun berkembang dengan cepat beberapa puluh tahun 
belakangan ini saja. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
menurunnya produksi perikanan tangkap, sedangkan populasi manusia cenderung 
bertambah.  Budidaya perikanan diharapkan mengisi kekurangan kebutuhan protein 
19 
 




Kegiatan budidaya perikanan di wilayah pesisir dan laut sebagian besar adalah 
kegiatan usaha perikanan tambak, baik tambak udang, ikan bandeng, atau campuran 
keduanya. Selain itu, terdapat pula beberapa jenis kegiatan budidaya yang lain, 
seperti budidaya rumput laut, tiram dan budidaya ikan dalam keramba  (net 
impondment). Air merupakan media utama dalam kegiatan budidaya perikanan, oleh 
karena itu pengelolaan terhadap sumber air alami maupun non alami (tambak, kolam, 
dan lain-lain) harus menjadi perhatian utama dalam pengelolaan wilayah pesisir dan 
laut.  
G. Budidaya Tambak di Wilayah Pesisir 
Budidaya tambak adalah kegiatan pemeliharaan dan pembesaran biota 
perairan dalam suatu perairan tambak dalam waktu tertentu untuk mendapatkan 
hasilnya dengan cara memanennya. Pengertian tambak adalah kolam ikan yang dibuat 
pada lahan pantai laut dan menggunakan air laut (bercampur dengan air sungai) 
sebagai penggenangnya. Tambak berasal dari kata ”nambak” yang berarti 
membendung air dengan pematang sehingga terkumpul pada suatu tempat. Bentuk 
tambak umumnya persegi panjang dan tiap petakan dapat meliputi areal seluas 0,5 
sampai 2 ha . Deretan tambak dapat mulai dari tepi laut terus ke pedalaman sejauh 1-
3 km (bahkan ada yang mencapai 20 km) tergantung sejauh mana air pasang laut 
dapat mencapai daratan . Menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka (2001), 
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berdasarkan  letak tambak terhadap laut dan muara sungai yang memberi air ke 
tambak, maka dapat dibedakan tiga jenis tambak, yaitu:  
a) Tambak lanyah, adalah tambak yang terletak dekat sekail dengan laut atau 
lebih jauh, tetapi air laut masih dapat menggenangi tambak tanpa mengurangi 
salinitas yang menyolok, sehingga tambak tersebut berisi air laut yang 
berkadar garam 30 ‰; 
b) Tambak biasa, adalah tambak yang terletak di belakang tambak lanyah dan 
selalu terisi campuran air asin dari laut dan air tawar dari sungai, setelah 
kedua macam air tersebut tertahan dalam petakan tambak, maka terciptalah air 
payau dengan kadar garam 15 ‰; 
c) Tambak darat, adalah tambak yang terletak jauh dari pantai laut. Tambak ini 
kurang memenuhi syarat untuk produksi biota air payau karena salinitasnya 
rendah (5-10 ‰). 
Biota perairan yang umum dibudidayakan di tambak antara lain: udang windu 
(Penaeus monodon), udang putih (Penaeus merguensis), bandeng (Chanos chanos), 
kakap (Lates calcalifer), nila merah (Oreochromis niloticus), dan rumput laut 
(Euchema spp. Udang windu merupakan komoditas yang paling populer 
dibudidayakan, karena permintaan pasar laur negeri yang semakin meningkat dengan 
harga yang relatif tinggi. Komoditas lain yang cukup banyak diusahakan, terutama di 
tambak tradisional adalah bandeng. Perkembangan teknologi budidaya bandeng 
cenderung lambat, namun merupakan komoditas yang banyak diproduksi dan 
dikonsumsi.  Bandeng merupakan komoditas yang memiliki keunggulan komparatif 
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dan strategis dibanding komoditas perikanan lain, karena: (i) teknologi pembenihan 
dan pembesaran telah dikuasai dan berkembang di masyarakat, (ii) persyaratan 
hidupnya tidak memerlukan kriteria kelayakan yang tinggi karena toleran terhadap 
perubahan mutu lingkungan, (iii) merupakan ikan yang paling banyak diproduksi dan 
dikonsumsi di Indonesia dalam bentuk hidup dan segar, serta untuk umpan hidup 
tuna, (iv) merupakan sumber protein ikan yang potensial bagi pemenuhan gizi serta 
pendapatan masyarakat petambak dan nelayan. 
Untuk memperoleh produksi tambak yang diharapkan, kegiatan budidaya 
tambak udang harus memperhatikan daya dukung lahan. Poernomo (1992) 
menyatakan daya dukung tambak dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu: tipe dasar 
pantai, tipe garis pantai, arus, amplitudo pasang surut, elevasi, mutu tanah, air tawar, 
jalur hijau, dan curah hujan. Dari daya dukung tersebut maka dapat ditentukan tingkat 
teknologi budidaya yang tepat, yaitu tradisional, semi intesif, atau intensif. 
Pada umumnya tambak di Indonesia yang dikelola dengan tidak 
menggunakan kincir, sedikit menggunakan pakan, serta menerapkan pemupukan 
sudah mampu memproduksi udang antara 500-750 kg/ha/4 bulan. Tambak yang 
dikelola dengan sistem tradisional ini akan memberikan kelangsungan produksi yang 
lebih lestari dibanding sistem intensif . Di Philipina tambak yang lestari dan memiliki 
mutu produk yang baik adalah tambak yang menerapkan teknologi rendah 
(tradisional) dengan target produksi sekitar 600-750 kg/ha/4 bulan. Sejalan dengan 
itu, Poernomo (1992) menyatakan bahwa tambak semi intensif mempunyai target 
produksi antara 2-4 ton/ha, sedangkan untuk tambak ekstensif target produksinya 
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antara 500-750 kg/ha. Tambak yang dikelola dengan sistem ekstensif akan 
memberikan kelangsungan produksi yang lestari daripada sistem semi intensif.
16
 
H. Pengertian Kawasan Minapolitan 
Minapolitan terdiri dari kata mina dan kata politan (polis). Mina berarti ikan 
dan Politan berarti kota, sehingga Minapolitan dapat diartikan sebagai kota perikanan 
atau kota di daerah lahan perikanan atau perikanan di daerah kota. Maka  yang 
dimaksud dengan minapolitan adalah kota perikanan yang tumbuh dan berkembang 
karena berjalannya system dan usaha perikanan serta mampu melayani, mendorong, 
menarik, menghela kegiatan pembangunan ekonomi daerah sekitarnya. Kota 
perikanan dapat merupakan kota menengah, atau kota kecil atau  kota kecamatan atau 
kota perdesaan atau kota nagari yang berfungsi sebagai pusat pertumbuhan ekonomi 
yang mendorong pertumbuhan pembangunan pedesaan dan desa-desa hinterland atau 
wilayah sekitarnya melalui pembangunan  ekonomi, yang tidak-terbatas sebagi pusat 
pelayanan sektor perikanan, tetapi juga pembangunan sektor secara luas seperti usaha 




Kota perikanan (minapolitan) berada dalam kawasan pemasok hasil perikanan 
(sentra produksi perikanan) yang mana kawasan tersebut memberikan kontribusi yang 
besar terhadap mata pencarian dan kesejahteraan masyarakatnya. Selanjutnya 
kawasan perikanan tersebut (termasuk kotanya) disebut dengan kawasan minapolitan.  
                                                 
16
 Ibid., hal. 51.  
17
 Kementrian Kelautan dan Perikanan. Pedoman Perencanaan Pengembangan Kawasan 
Sentra Perikanan Budidaya (Minapolitan).Jakarta: 2010.  hal. 8. 
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Kawasan sentra perikanan terdiri dari kota perikanan dan desa-desa sentra 
produksi perikanan yang ada disekitarnya dengan batasan yang tidak ditentukan oleh 
batasan administratif pemerintahan, tetapi lebih ditentukan dengan memperhatikan 
skala ekonomi kawasan yang ada.  
Program pengembangan kawasan sentra perikanan adalah pembangunan 
ekonomi berbasis perikanan yang dilaksanakan dengan jalan mensinergikan berbagai 
potensi yang ada, utuh dan menyeluruh, berdaya saing berbasis kerakyatan, 
berkelanjutan dan terdesentralisasi yang digerakkan oleh masyarakat dan difasilitasi 
oleh pemerintah. Kawasan perikanan yang terdapat di daerah pedesaan harus 
dikembangkan sebagai satu kesatuan pengembangan wilayah berdasarkan keterkaitan 
ekonomi antara desa-kota (urban-rural linkages), dan menyeluruh hubungan yang 
bersifat timbal balik yang dinamis.  
Adapun kriteria umum
18
 yang menjadi acuan dalam perencanaan 
pengembangan kawasan perikanan budidaya (minapolitan) adalah : 
1. Penggunaan lahan untuk kegiatan perikanan harus memanfaatkan potensi 
yang sesuai untuk peningkatan kegiatan produksi dan wajib memperhatikan 
aspek kelestarian lingkungan hidup serta mencegah kerusakannya;  
2. Wilayah yang sudah ditetapkan untuk dilindungi kelestariannya dengan 
indikasi geografis dilarang untuk dialih fungsikan; 
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 Ibid, hal. 9. 
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3. Kegiatan perikanan skala besar, baik yang menggunakan lahan luas ataupun 
teknologi intensif harus terlebih dahulu memiliki kajian Amdal sesuai dengan 
ketentuan perundangan yang berlaku; 
4. Kegiatan perikanan skala besar, harus diupayakan menyerap sebesar mungkin 
tenaga kerja setempat; 
5. Pemanfaatan dan pengelolaan lahan harus dilakukan berdasarkan kesesuaian 
lahan dan RTRW 
Kriteria khusus
19
 pengembangan kawasan perikanan budidaya antara lain adalah: 
1. Memiliki kegiatan ekonomi yang dapat menggerakkan pertumbuhan daerah; 
2. Mempunyai sektor ekonomi unggulan yang mampu mendorong kegiatan 
ekonomi sektor lain dalam kawasan itu sendiri maupun di kawasan sekitarnya; 
3. Memiliki keterkaitan kedepan (daerah pemasaran produk-produk yang 
dihasilkan) maupun ke belakang (suplai kebutuhan sarana produksi) dengan 
beberapa daerah pendukung; 
4. Memiliki kemampuan untuk memelihara sumber daya alam sehingga dapat 
dimanfaatkan secara berkelanjutan dan mampu menciptakan kesejahteraan 
ekonomi secara adil dan merata bagi seluruh masyarakat; 
5. Memiliki luasan areal budidaya eksisting minimal 200 Ha. 
Pengembangan kawasan dilaksanakan berdasarkan pada prinsip-prinsip yang 
sesuai dengan arah kebijakan ekonomi nasional, yaitu: 
                                                 
19
 Ibid., hal. 9. 
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1. Mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme 
pasar yang berkeadilan; 
2. Mengembangkan perekonomian yang berorientasi global sesuai dengan 
kemajuan teknologi dengan membangun keunggulan kompetitif  berdasarkan 
kompetensi produk unggulan di setiap daerah; 
3. Memberdayakan usaha kecil, menengah dan koperasi, agar mampu 
bekerjasama secara efektif, efisien dan berdaya saing; 
4. Mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman 
sumber daya perikanan budidaya dan budaya lokal; 
5. Mempercepat pembangunan ekonomi daerah dengan memberdayakan para 
pelaku sesuai dengan semangat otonomi daerah; 
6. Mempercepat pembangunan pedesaan dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat daerah (khususnya pembudidaya ikan) dengan kepastian dan 
kejelasan hak dan kewajiban semua pihak; 
7.  Memaksimalkan peran pemerintah sebagai fasilitator dan pemantau seluruh 
kegiatan pembangunan di daerah. 
Lebih lanjut, selain tujuan-tujuan tersebut diatas, dipandang dari segi 
kepentingan daerah, pengembangan kawasan dapat diarahkan untuk mencapai 
hal-hal berikut: 
1. Meningkatkan kesejahteraan, kualitas hidup, kemampuan dan kapasitas 
ekonomi serta sosial masyarakat pedesaan; 
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2. Meningkatkan ikatan komunitas masyarakat sekitar kawasan yang memiliki 
tanggung jawab untuk menjaga kelestarian dan keamanan; 
3. Meningkatkan mutu, produktivitas dan keamanan kawasan; 
4. Menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesempatan berusaha dan 
pendapatan negara serta pendapatan masyarakat; 
5. Mendorong dan mempercepat pengembangan wilayah demi mencapai 
kemajuan serta kemandirian daerah. 
Suatu kawasan sentra perikanan budidaya yang sudah berkembang harus 
memiliki ciri-ciri
20
 sebagai berikut: 
1) Sebagian besar kegiatan masyarakat di kawasan tersebut di dominasi oleh 
kegiatan perikanan budidaya dalam suatu sistem yang utuh dan terintegrasi mulai 
dari: 
a. Subsistem minabisnis hulu (up stream minabusiness) yang mencakup: 
penelitian dan pengembangan, sarana perikanan, pemodalan, dan lain-lain;  
b. Subsistem usaha perikanan budidaya (on farm minabusiness) yang mencakup 
usaha pembenihan ikan, pembesaran ikan dan penyediaan sarana perikanan 
budidaya; 
c. Subsistem minabinis hilir (down stream minabusiness) yang meliputi: 
industri-industri pengolahan dan pemasarannya, termasuk perdagangan untuk 
kegiatan ekspor; 
                                                 
20
 Ibid., hal. 12. 
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d. Subsistem jasa-jasa penunjang (kegiatan yang menyediakan jasa bagi 
minabisnis) seperti: perkreditan, asuransi, transportasi, pendidikan, 
penyuluhan, infrastruktur, dan kebijakan pemerintah. 
2) Adanya keterkaitan antara kota dengan desa (urban-rural linkages) yang bersifat 
timbal balik dan saling membutuhkan, dimana kawasan perikanan budidaya di 
pedesaan mengembangkan usaha budi daya (on farm) dan produk olahan skala 
rumah tangga (off farm), sebaliknya kota menyediakan fasilitas untuk 
berkembangnya usaha budi daya dan minabisnis seperti penyediaan sarana 
perikanan antara lain: modal, teknologi,  informasi,  peralatan perikanan dan lain 
sebagainya;  
3) Kegiatan sebagian besar masyarakat di kawasan tersebut didominasi oleh 
kegiatan perikanan budidaya, termasuk didalamnya usaha industri (pengolahan) 
produk perikanan, perdagangan hasil-hasil perikanan  (termasuk perdagangan 
untuk kegiatan ekspor), perdagangan minabisnis hulu (sarana perikanan dan 
permodalan), minawisata dan jasa pelayanan; 
4) Infrastruktur yang ada dikawasan diusahakan tidak jauh berbeda dengan di kota. 
Suatu wilayah dapat dikembangkan menjadi suatu kawasan perikanan 
budidaya harus dapat memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1) Memiliki sumber daya lahan dan perairan yang sesuai untuk mengembangkan 
komoditi perikanan budidaya, yang dapat dipasarkan atau telah mempunyai pasar 
(selanjutnya disebut komoditi unggulan);  
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2) Memiliki infrastruktur yang memadai untuk mendukung pengembangan sistem 
dan usaha perikanan, seperti misalnya: jalan, sarana irigasi/pengairan, sumber air 
baku, pasar, terminal, jaringan telekomunikasi, fasilitas perbankan, sarana 
produksi pengolahan hasil perikanan, dan fasilitas umum serta fasilitas sosial 
lainnya; 
3) Memiliki sumber daya manusia yang mau dan berpotensi untuk mengembangkan 
kawasan perikanan budidaya secara mandiri. 
Pembangunan kawasan adalah usaha untuk mengembangkan dan 
meningkatkan hubungan saling ketergantungan dan interaksi antara sistem ekonomi 
(economic system), masyarakat (social system), dan lingkungan hidup beserta sumber 
daya alamnya (ecosystem), dimana setiap sistem ini memiliki tujuannya masing-
masing. Secara umum, tujuan dari pengembangan kawasan minapolitan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Membangun masyarakat pedesaan, beserta sarana dan prasarana yang 
mendukungnya; 
2) Mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan; 
3) Mengurangi tingkat kemiskinan melalui peningkatan pendapatan masyarakat; 
4)  Mendorong pemerataan pertumbuhan dengan mengurangi kesenjangan antar 
daerah; 
5) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan konservasi sumber daya 
alam untuk kesinambungan pembangunan daerah; 
6) Mendorong pemanfaatan ruang desa yang efisien dan berkelanjutan. 
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I. Fungsi Kawasan Minapolitan 
Pengembangan minapolitan sebagai sebuah program, dikarenakan minapolitan 
bertujuan untuk mengurangi pengagguran, membuka kesempatan kerja dan berusaha 
masyrakat, serta menekan laju urbanisasi. Minapolitan sebagai sebuah program 
dengan diwujudkan melalui sistem kawasan minabisnis, minaindustri dan 
minawisata. Kawasan minapolitan dikembangkan menjadi beberapa fungsi kawasan, 
fungsi tersebut diantaranya : 
1.  Kawasan Minabisnis 
Kegiatan perikanan merupakan kegiatan utama di kawasan minabisnis, 
mengingat kawasan minabisnis sebagai kawasan agribisnis yang berbasis pada 
sektor perikanan. Produk di kawasan minabisnis berorientsi pada pasar baik pasar 
lokal maupun pasar regional, dengan mutu serta harga yang kompetitif dan 
terjamin kesediaannya sepanjang tahun.   
2. Kawasan Minaindustri 
Kawasan Minaindustri dikembangkan sebagai pusat industri pedesaan 
yang memiliki skala usaha kecil dan bersifat tidak polutif. Usaha dan kegiatan 
industri di kawasan minaindustri memenuhi kebutuhan desa-desa sekitarnya. 
Desa-desa di kawasan minaindustri berbasis perikanan dengan tenaga dan 
teknologi yang berasal dari masyarakat setempat. Kegiatan industri di kawasan 





3. Kawasan Minawisata 
Kawasan Minawisata mempunyai potensi wisata yang dapat 
dikembangkan menjadi kegiatan utama kawasan, serta didukung oleh kegiatan 
lokal yang bersifat saling melengkapi seperti pertanian tanaman pangan, 
sayuran, maupun industri pariwisata baik kegiatan wiswata alam dan wisata 
buatan. Selain itu kawasan minawisata didukung dengan sarana dan prasarana 
transportasi yang mengubungkan jaringan pada tingkatan yang lebih tinggi 
seperti jalur provinsi maupun jalur nasional. 
J. Perumusan Konsep Pengembangan Kawasan minapolitan 
Perumusan konsep pengembangan kawasan perikanan budidaya diawali 
dengan identifikasi potensi dan masalah pembangunan. Identifikasi potensi dan 
masalah pemanfaatan ruang tidak hanya mencakup perhatian pada masa sekarang 
namun juga potensi dan masalah yang akan terjadi dimasa depan. Identifikasi dari 
potensi dan masalah tersebut membutuhkan terjalinnya komunikasi antara perencana 
dengan masyarakat yang akan dipengaruhi oleh rencana. Langkah berikutnya adalah 
perumusan tujuan pemanfaatan ruang kawasan perikanan. Tujuan dan sasaran 
perencanaan tata ruang harus mencerminkan visi dari masyarakat setempat. 
Selanjutnya, dilakukan perumusan strategi dan kebijakan tata ruang. Rumusan konsep 
rencana pengembangan kawasan perikanan budidaya yang dilengkapi peta-peta 





1. Rencana Struktur dan Pola Pemanfaatan Ruang; 
2. Rencana Pengelolaan Kawasan Lindung dan Kawasan Budidaya; 
3. Rencana Sistem Prasarana Transportasi, Telekomunikasi, Energi, Pengairan, 
dan Pengelolaan Lingkungan; 
4. Rencana Penatagunaan Tanah, Air, dan Sumber daya alam Lainnya; 
5. Rencana Sistem Kegiatan Pembangunan. 
K. Batasan Kawasan Minapolitan 
Batasan suatu kawasan minapolitan tidak ditentukan oleh batasan administratif 
pemerintah (desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten, dan sebagainya) tetapi lebih 
ditentukan dengan memperhatikan economic of scale dan economic of scope. Karena 
itu, penetapan kawasan minapolitan hendaknya dirancang secara lokal dengan 
memperhatikan realitas perkembangan minabisnis yang ada di setiap daerah. Dengan 
demikian bentuk dan luasan kawasan minapolitan dapat meliputi suatu wilayah 
desa/kelurahan atau kecamatan atau beberapa kecamatan danalam kabupaten/kota 
atau dapat juga meliputi wilayah yang dapat menembus wilayah kabupaten/kota lain 
berbatasan. Kotanya dapat berupa kota desa atau kota nagari atau kota kecamatan 
atau kota kecil atau kota menengah. Abstraksi kawasan minapolitan tersebut dapat 




Gambar II.1. Skema Kawasan Minapolitan 
Sumber : Pedoman Umum Pengembangan Kawasan Minapolitan, 
Departemen Perikanan dan Kelautan,2009 
Pengembangan kawasan dilaksanakan berdasarkan pada prinsip-prinsip yang 
sesuai dengan arah kebijakan ekonomi  nasional, yaitu : 
a) Mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme 
pasar yang berkeadilan; 
b) Mengembangkan perekonomian yang berorientasi global sesuai dengan 
kemajuan teknologi dengan membangun keunggulan kompetitif berdasarkan 
kompetensi produk unggulan di setiap daerah; 
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c) Memberdayakan usaha kecil, menengah dan koperasi, agar mampu 
bekerjasama secara efektif, efisien dan berdaya saing; 
d) Mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman 
sumber  daya perikanan budidaya dan budaya  lokal; 
e) Mempercepat pembangunan ekonomi daerah dengan memberdayakan para 
pelaku sesuai dengan semangat  otonomi daerah; 
f) Mempercepat pembangunan pedesaan dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat daerah (khususnya pembudidaya ikan) dengan kepastian dan 
kejelasan hak dan kewajiban semua pihak; 
g) Memaksimalkan peran pemerintah sebagai fasilitator dan pemantau seluruh 
kegiatan pembangunan di daerah. 
Lebih lanjut, selain tujuan-tujuan tersebut diatas, dipandang dari segi 
kepentingan daerah, pengembangan kawasan dapat diarahkan untuk mencapai hal-hal 
berikut : 
a) Meningkatkan kesejahteraan, kualitas hidup, kemampuan dan kapasitas 
ekonomi serta sosial masyarakat pedesaan; 
b) Meningkatkan ikatan komunitas masyarakat sekitar kawasan yang memiliki 
tanggung jawab untuk menjaga kelestarian dan keamanan; 
c) Meningkatkan mutu, produktivitas dan keamanan kawasan; 
d) Menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesempatan berusaha dan 
pendapatan negara serta pendapatan masyarakat; 
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e) Mendorong dan mempercepat pengembangan wilayah demi mencapai 
kemajuan serta kemandirian daerah. 
L. Penentuan Sektor Basis dalam Pengembangan Wilayah 
Pengembangan wilayah memandang penting adanya keterpaduan sektoral, 
spasial, serta keterpaduan antar pelaku-pelaku pembangunan di dalam dan antar 
wilayah. Dalam kacamata sistem industri, keterpaduan sektoral berarti keterpaduan 
sistem input dan output industri yang efisien dan sinergis. Wilayah yang berkembang 
ditunjukkan oleh adanya keterkaitan antara sektor ekonomi wilayah, dalam arti terjadi 
transfer input dan output barang dan jasa antar sektor yang sangat dinamis 
21
. 
Akibat keterbatasan sumber daya yang tersedia, dalam suatu perencanaan 
pembangunan selalu diperlukan adanya skala prioritas pembangunan. Dari sudut 
dimensi sektor pembangunan, suatu skala prioritas didasarkan atas suatu pemahaman 
bahwa (1) setiap sektor memiliki sumbangan langsung atau tidak langsung yang 
berbeda terhadap pencapaian sasaran-sasaran pembangunan  (penyerapan tenaga 
kerja, pendapatan regional, dan lain-lain), (2) setiap sektor memiliki keterkaitan 
dengan sektor lainnya dengan karakteristik yang berbeda-beda, dan (3) aktivitas 
sektoral tersebar secara tidak merata dan spesifik, beberapa sektor cenderung 
memiliki aktifitas yang terpusat dan terkait dengan sebaran sumberdaya alam, 
infrastruktur, dan sosial yang ada. Sehingga setiap wilayah selalu terdapat sektor yang 
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bersifat strategis. Sektor strategis di suatu wilayah dapat ditentukan dengan 
pendekatan model ekonomi basis. 
Inti dari model berbasis ekonomi (economic base model) adalah bahwa arah 
dan pertumbuhan suatu wilayah ditentukan oleh ekspor wilayah tersebut. Ekspor 
tersebut berupa barang-barang dan jasa, termasuk tenaga kerja. Tenaga kerja dan 
pendapatan pada sektor basis adalah fungsi permintaan dari luar (exogeneous), yaitu 
permintaan dari luar yang mengakibatkan terjadinya ekspor dari wilayah tersebut. 
Disamping sektor basis, ada kegiatan-kegiatan sektor pendukung yang dibutuhkan 
untuk melayani pekerja (dan keluarganya) pada sektor basis dan kegiatan sektor basis 
itu sendiri. Kegiatan sektor pendukung, seperti perdagangan dan pelayanan 
perseorangan, disebut sektor non-basis. 
M. Skalogram 
Menurut Riyadi dan Bratakusumah (2005), metode skalogram adalah metode 
paling sederhana  yang dapat digunakan untuk melakukan analisis fungsi wilayah, 
karena hanya menunjukkan daftar dari komponen-komponen pendukungnya. 
Komponen-komponen yang dibutuhkan  biasanya meliputi : 
1. data pemukiman wilayah yang ditinjau; 
2. jumlah penduduk/populasi masing-masing pemukiman; 
3. data fungsi/fasilitas pelayanan yang terdapat pada setiap pemukiman. 
Berdasarkan daftar tersebut, dapat dihitung rasio dari jumlah fungsi pelayanan 
yang ada dengan jumlah penduduk, baik dalam skala kabupaten maupun skala setiap 
wilayah/kecamatan. Pengisian daftar skalogram  untuk setiap kolom/baris fungsi 
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dilakukan dengan menggunakan angka-angka sesuai dengan jumlah fungsi  masing-
masing di lapangan, sehingga kuantitas dan kualitas data olahan yang diperoleh lebih 
representatif. Pengolahan data pada matriks fungsi (daftar skalogram) dilakukan 
melalui perhitungan detail dengan teknik pembobotan dan pemberian ranking. 
Metode sklagoram ini sering juga disebut sebagai metode analisis skala 
Guttman. Menurut Soenjoto yang dikutip dari Dias dan Dippos (1997), metode 
analisis skala Guttman merupakan suatu teknik skala, yang memiliki sedikit 
perbedaan dengan teknik-teknik skala lainnya. Perbedaan tersebut terletak pada 
persyaratan-persyaratan yang diajukan Guttman dalam membentuk skalanya. 
Persyaratan-persyaratan tersebut merupakan sifat-sifatnya yaitu : 
a. variabel-variabel (pernyataan-pernyataan) dalam suatu set pernyataan harus 
homogen (undimensional) atau memiliki ketunggalan dimensi. Artinya skala 
sebaiknya hanya mengukur satu dimensi saja dari variabel yang memiliki banyak 
dimensi. Misalnya, walaupun variabel nilai anak mempunyai dimensi ekonomi, 
dimensi psikologi, dan dimensi sosial, namun suatu skala nilai anak sebaiknya 
hanya mengukur salah satu dimensi saja; 
b.  seperangkat   variabel-variabel   dalam   suatu   set   pernyataan   harus   bersifat 
kumulatif, yang berarti pernyataan-pernyataan mempunyai bobot yang berbeda, 
dan apabila seorang responden menyetujui pernyataan yang lebih berat bobotnya, 
37 
 





                                                 
22





A. Lokasi Penelitian 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan disingkat Kab.Pangkep terletak 
antara 110º BT sampai dengan 113º dan 4 º,40 LS sampai dengan 8º LS atau 
terletak di pantai barat Sulawesi Selatan.  
Kecamatan Labkkang adalah salah satu kecamatan di Kabupaten 
Pangkep, daerah memiliki jumlah penduduk sebesar 40.856 jiwa dan secara 
administrasi terdiri atas 13 desa dengan batas wilayah. 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Liukang Tupabbiring 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Ma’rang 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bungoro 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bungoro23 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Data-data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri atas data 
 primer dan data sekunder. Data primer meliputi: (i) data fisik-geografi 
kawasan pesisir, (ii) data aspirasi masyarakat di Kecamatan Labakkang 
meliputi masalah sosial-ekonomi-budaya. Data primer diperoleh melalui 
observasi lapangan pada wilayah penelitian, dokumentasi dan melalui hasil 
wawancara dengan pengguna (stakeholders) yang terkait di wilayah tersebut. 
                                                 
23
 BPS Kabupaten Pangkep. Kabupaten Pangkep dalam Angka 2010 . Makassar 2010.  Hal 7. 
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Data sekunder meliputi literatur-literatur penunjang dan data pendukung 
lainnya. Data sekunder yang dibutuhkan ditelusuri dari data BPS, hasil 
penelitian terdahulu, Bappeda Kabupaten Pangkep, dan data dari instansi lain 
yang terkait dengan penelitian ini. Pengumpulan data sekunder dilakukan 
untuk memberikan masukan ke dalam sistem informasi geografik, baik itu 
data spasial maupun data atribut.  
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati yang dapat 
diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif.
24
 Variable dipakai dalam proses 
identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin sederhana 
suatu rancangan penelitian semakin sedikit variable penelitian yang digunakan. 
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Tabel III.1. Variabel penelitian dan indikator penilaian 
No. Variabel Indikator Penilaian 
1.  Produksi Perikanan  
Potensi perikanan tangkap, Perikanan budidaya 
air payau, Budidaya air laut/Mariakultur.  
2.  Penggunaan Lahan 
Pemanfaat Lahan Budidaya air Payau dan 
Budidaya air laut. 
3.  Sumberdaya Manusia 
Jumlah penduduk dan kepepadatan penduduk 
pada kawasan yang di tinjau, jumlah Rumah 




a. Sub-sistem hulu  
Kegiatan pengadaan sarana produksi yang 
dibutuhkan untuk proses 
budidaya/pengakapan. 
b. Subsistem Budidaya/Penagkapan 
Kegiatan yang dilakukan dalam menghasilkan 
komoditi perikanan 
c. Subsistem Hilir. 
Terdiri dari kegiatan pengolahahan dan 
pemasaran hasil produksi 
d. Subsistem pendukung 
Sarana dan prasarana yang dapat 
mengoptimalkan hasil kegiatan Minabisnis. 
 
D. Metode Analisis Data 
Teknik analisa data dilakukan dalam 3 tahap yaitu 1). Analisis potensi 
perikan Kecamatan Labakkang 2). Analisis Kebutuhan Infrastruktur Kawasan 
minapolitan, 3). Dan anlisis Skalogram digunakan untuk mengetahui Hirarki 






1) Analisis Potensi Perikanan 
Potensi merupakan hasil produksi di tambah dengan jenis usaha, jenis 
usaha perikan yang ada di Kecamatan Labakkang adalah penangkapan di laut, 
budidaya air  payau/tambak dan budidaya rumput laut. Hasil produksi 
perikanan, ada yang di konsumsi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat itu 
sendiri dan ada yang diperdagangkan baik lokal, regional, nasional dan antar 
negara, maka untuk mengetahui sejauh mana jumlah produksi perikanan yang 
ada di Kecamatan Labakkang apakah  merupakan Surplus atau  Devisit maka 
metode analisa yang digunakan adalah dengan melihat standar kebutuhan 
konsumsi ikan Nasional  perkapita per tahun yaitu sebesar 26 
kg/kapita/tahun
25
 , dan jumlah penduduk yang ada di kecamatan Labkkang, 
dengan metode ini akan menghasilkan apakah produksi perikanan di 
kecamatan Labkkang memiliki potensi, apakah hanya mampu memenuhi 
kebutuhana konsumsi ikan, di kecamatan itu sendiri, atau berpotensi untuk 
expor. maka yang pertama di lakukan adalah menghitung jumlah konsumsi 
ikan di kecamatan Labkkang itu sendiri, berikut formula yang diguanakan:  
         
Dimana : 
Ki  = Jiumlah Konsumsi Ikan di Kec. i  /ton/tahun 
                                                 
25
 http://www.detikfinance.com/read/2009/07/30/084649/1174075/4/lele-jadi-komoditas-
utama  Diakses pada tanggal  9 Maret 2011 
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  P = Jumlah Penduduk 
  I  = Stnadar Konsumsi Ikan Nasioanal ton/kapita/tahun 
Selanjutnya Untuk mengetahui apakah produksi perikanan di 
Kecamatan Labkkang merupakan Surplus ataukah devisit maka bandingkan 
dengan jumlah total produksi perikanan yang ada di Kecamatan Labakknag 
dengan jumlah konsusmsi Ikan di Kecamatan Labkkang itu sendiri. Berikut 
formula yang di gunakan adalah 
        
Dimana  
X = Hasil Produksi  
Si =  Total Produksi Perikanan di Kecamatan i/ton/tahun 
Ki = Jiumlah Konsumsi Ikan di Kec. i/ton/tahun 
Nilai X digunanan untuk menegtahui sejauh mana hasil produksi 
perikanan dalam memenuhi kebutuhan Konsumsi ikan di kecamatan 
Labkkang. 
Jika Nilai X lebih besar bandingkan dengan nilai Ki maka Hasil produksi 
perikanan di kecamatan tersebut sifatnya Surplus, jika nialai X lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai X maka produksi perikanan di kecamatan tersebut 
sifatnya devisit. Selanjutnya  jika nilai X dikatakan surplus maka nilai X 
dibandingkan dengan jumlah konsumsi perikanan yang ada di Kabupaten 
Pangkep, hal ini di lakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh sektor 
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perikanan di Kecamatan Labakkang dalam memenuhi kebutuhan Konsumsi 
Ikan di kabupaten Pangkep.  
2) Analisis Ketersediaan Infrastruktur Kawasan Minapolitan 
Untuk  mengetahui sejauh mana kesiapan Kecamatan Labakkang 
untuk dikembangkan  sebagai kawasan minapolitan,  analisis yang digunakan 
adalah mengidentifikasi ketersediaan infrastruktur yang ada di Kecamatan 
Labakkang dengan mengacu pada Kriteria Pengembangan Kawasan Sentra 
Perikanan Budidaya berdasarkan Keputusan Menteri Perikanan Budidaya 
Nomer Kep. 10/DJ-PB/2010 tentang Pedoman perencanaan Pengembangan 
Kawasan Perikanan Budidaya  (Minapolitan) 
3) Skalogram   
Untuk menyusun strategi perencanaan yang berdasarkan pada 
ketersediaan fasilitas dan utilitas kota digunakan Analisis Skalogram yang 
merupakan analisis untuk menyusun kota sesuai dengan hirarkinya. Dalam 
analisis ini orde kota didasarkan atas faktor-faktor yang berpengaruh, yaitu 
jumlah penduduk masing-masing ibukota kecamatan, jumlah fasilitas yang 
dimiliki dan tingkat aksesibilitas kota tersebut terhadap kota terdekat yang 
memiliki orde lebih tinggi26.   
Metode ini berbasis pada asumsi bahwa keberadaan pusat pelayanan 
memiliki hirarki teretntu, dalam arti bahwa jika suatu fungsi memiliki hirarki 
yang lebih tinggi terdapat pada suatu pusat, maka funsi-fungsi lainnya yang 
                                                 
26
 Tarigan, op.cit.,h. 157 
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memiliki hirarki yang lebih rendah harus adapula pada puat tersebut.atau 
dengan kata lain, suatu pusat pelayanan dengan hirarki tertentu diharapkan 
memiliki fungsi dengan jumlah dan urutan tertentu.  
Pada prinsipnya suatu wilayah berkembang secara ekonomi dicirikan 
oleh tingkat aksesibilitas masyarakat di dalam pemanfaatan sumberdaya-
sumberdaya ekonomi yang dapat digambarkan baik secara fisik maupun non 
fisik. Melalui analisis skalogram pemetaan desa-desa yang menjadi lokasi 
penelitian dapat digambarkan berdasarkan tipologi wilayah masing-masing. 
Tipologi wilayah disusun berdasarkan jenis fasilitas yang dimiliki oleh desa-
desa tersebut. Asumsi yang digunakan adalah bahwa wilayah yang memiliki 
ranking tertinggi adalah lokasi yang dapat menjadi pusat pelayanan.  
Data yang terkumpul dimasukkan ke dalam matriks skalogram dan 
dengan metode Indeks Sentralitas Terbobot jumlah dari masing-masing data 
tersebut dipersentase menurut jenis dan jumlahnya dalam satu kecamatan. 
Persentase setiap data di tiap kecamatan dijumlahkan dan hasil dari penjumlahan 
tiap desa tersebut dibandingkan dengan hasil yang didapat oleh desa lain untuk 
menentukan rangking desa. Untuk menentukan orde/hirarki desa, maka langkah 
pertama adalah menentukan jumlah kelas yang ingin ditetapkan. Selanjutnya skor 
tertinggi yang didapatkan oleh satu desa dikurangi skor terendah yang didapatkan 
oleh desa yang lain dibagi dengan jumlah kelas. Hasil ini merupakan interval 
kelas dan dengan demikian, skor setiap desa dapat dimasukkan ke dalam 
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kelompok-kelompok kelas tersebut. Selanjutnya orde/hirarki desa dapat diperoleh 
hasilnya.  





Dengan  : 
C  = Bobot Fungsi 
t = Nilai sentralitas total, diambil sama dengan 100 
T = Jumlah total fungsi dalam wilayah yang ditinjau  
Hasil analisis ini nantinya akan menjadi pertimbangan dalam 
mengambil keputusan untuk menentukan lokasi Pusat Minapolitan sesuai 
dengan tipologi wilayah. Tahapan penyusunan matriks skalogram adalah 
sebagai berikut : 
1. Menyusun fasilitas sesuai dengan penyebaran dan jumlah fasilitas di 
dalam unit-unit desa. Fasilitas yang tersebar merata di seluruh desa 
diletakkan dalam urutan paling kiri dan seterusnya sampai fasilitas yang 
terdapat paling jarang penyebarannya di seluruh unit desa yang ada 
diletakkan di kolom tabel paling kanan. 
2. Menyusun sedemikian rupa dimana unit desa yang mempunyai 
ketersedian fasilitas paling lengkap terletak di susunan paling atas, 
sedangkan unit desa dengan ketersediaan fasilitas paling tidak lengkap 
terletak disusunan paling bawah 
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3. Menjumlahkan seluruh fasilitas secara horizontal baik jumlah jenis 
fasilitas maupun jumlah unit fasilitas di setiap unit desa. 
4. Menjumlahkan masing-masing unit fasilitas secara vertikal sehingga 
diperoleh jumlah unit fasilitas yang tersebar diseluruh unit desa. 
5. Dari hasil penjumlahan ini diharapkan diperoleh urutan, posisi teratas 
merupakan desa yang mempunyai fasilitas umum terlengkap, sedangkan 
posisi terbawah merupakan desa dengan ketersediaan fasilitas umum 
paling tidak lengkap. 
6. Jika dari hasil penjumlahan dan pengurutan ini diperoleh dua desa dengan 
jumlah jenis dan jumlah unit fasilitas yang sama, maka pertimbangan 
ketiga adalah jumlah penduduk. Desa dengan jumlah penduduk lebih 




Tabel III.2. Matriks Skalogram untuk Mengetahui  




A B C D E F G H I J K L M N O P  
1.  Bori masunggu                  
2.  Mangalekana                  
3.  Batara                  
4.  Taraweang                  
5.  Bara Batu                  
6.  Kassi Loe                  
7.  Patalassang                  
8.  Labakkang                  
9.  Pundata Baji                  
10.  Bontomanai                  
11.  Manakku                  
12.  Gentung                  
13.  Kanaungan                  
Jumlah Fungsi                  
Centralitas Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100  






Cara pengisian tabel adalah, jika terdapat fungsi pelayana maka diberi angka  “1” yang menandakan bahwa “1” mewakili 
fungsi tertentu yang terdapat pada satuan Kawasan minapolitan 
A. Kelompok Tani/Nelayan 
B. Cold Storage 
C. Industri Pengolahan (Kecil & Rumah Tangga) 
D. Pasar (TPI, Hasil-Hasil Perikanan) 





I. Gedung Pengepakan 
J. Lapangan Penjemuran Jala/Ikan  
K. Docking Bengkel 
L. Jaringan Listrik 
M. Jaringan Telekomunikasi 
N. Jaringan Air Bersih 
O. Fasilitas Kesehatan 
P. Fasilitas Pendidikan 
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o Kabupaten Pangkep terkenal 
dengan hasil produksi 
perikanannya yaitu ikan Bandeng 
dan Udang Windu. 
o Konsep Minapolitan 
dikembangkan untuk menunjang 
perekonomian masyarakat pesisir. 
o Salah satu daerah dengan 
produksi perikanan terbesar di 
kabupaten Pangkep adalah 
Kecamatan Labakkang. 
o Belum ada arahan pengembangan 




o Apakah potensi perikanan di Kecamatan 
Labakkang dapat  mendukung 
pengembangan kawasan minapolitan di 
Kabupaten Pangkep 
o Bagaimanakah arahan penegmbangan 
ruang  kawasan minapolitan di 




o Untuk mengetahui potensi perikanan di 
Kecamatan Labakkang dalam  
mendukung pengembangan kawasan 
minapolitan di Kabupaten Pangkep 
o Untuk mengetahui arahan Pengembangan 




o Sebagai bahan masukan kepada para 
pengambil kebijakan di daerah, khususnya 
Kabupaten Pangkep dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, khususnya 
masyarakat pesisir 
o Sebagai bahan rerefensi untuk penelitian 
selanjutnya 
o Sebagai aplikasi pengetahuan yang di 
peroleh selama perkuliahan 
Metode Analisis  
o Analisis Surplus dan Devisit 
o Analisis Ketersediaan infrastruktur 
kawasan minapolitan 




Pedoman yang digunakan 
dalm penelitian ini adalah mengacu 
pada Pedomana Pengembangan 
kawasan Sentra Perikana Budidaya 
(Minapolitan) tahun 2010 oleh 
Kementrian Perikanan dan Kelautan 








Maret  April  Mei  Juni  Juli  Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                         
2 Konsultasi Pembimbing                         
3 Seminar Proposal                         
4 Survey (pengumpulan data)                         
5 Penyusunan Tugas Akhir                         
6 Pembimbingan                          
7 Ujian Konfren                         
8 Seminar Hasil                         
9 Pembimbingan/perbaikan seminar hasil                           
10 Seminar Akhir                         




GAMBARAN UMUM WILAYAH 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Pangkep 
1. Kondisi Fisik 
a. Letak dan Batas Geografis 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  berada di bagian 
barat Provinsi Sulawesi Selatan, dimana ibu kotanya adalah 
Pangkajene dan sebagai pusat pelayanan wilayah bagi Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. Selain itu karena letaknya yang 
strategis, yaitu berda dekat dengan ibukota provinsi Sulawesi 
Selatan.  Berdasarkan letak astonomi,  Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan berada pada 110
0
 Bujur Timur dan 4
040’- 8000 Lintang 
Selatan. Batas administrasi dan batas fisik Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan adalah sebagai brikut : 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Barru  
 Sebelah timur berbatasan dengan Kabupeten Bone  
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros 
 Sebelah barat berbatasan dengan Pulau Klimantan, Pulau 
Jawa dan Madura, Pulau Nusa Tenggara dan Pulau Bali. 
Secara administrasi luas wilayah Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan sebesar 1112,29 Km
2 
yang terdiri dari 13 (tiga 
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belas) kecamatan yaitu Kecamatan Liukang Tupabiring, 
Kecamatan Liukang Tupabiring Utara, Kecamatan Liukang 
Kalmas, Kecamatan Liukang Tangaya, Kecamatan Pangkajene, 
Kecamatan Bungoro, Kecamatan Labakkang, Kecamatan 
Ma’rang, Kecamatan Minasa Te’ne, Kecamatan Segeri, 
Kecamatan Mandalle, Kecamtan Tondong Tallasa, dan Kecamatan 
Balocci,  untuk  lebih jelasya dapat dilihat pada tabel IV.1.  Luas 
Wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berdasarkan 


































Tabel IV.1. Luas Wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  












1.  Liukang Tangaya 120,00 10,79 9 
2.  Liukang Kalmas 91,50 8,23 7 
3.  Liukang Tupabbiring 54,44 4,89 15 
4.  Liukang Tupabbiring Utara 85,56 7,69  
5.  Pangkajene 47,39 4,26 9 
6.  Minasatene 76,48 6,88 8 
7.  Balocci 143,48 12,90 5 
8.  Tondong Tallasa 111,20 10,00 6 
9.  Bungoro 90,12 8,10 8 
10.  Labakkang 98,46 8,85 13 
11.  Ma’rang 75,22 6,76 10 
12.  Segeri 78,28 7,04 6 
13.  Mandalle 40,16 3,61 6 
Total 1.112,29 100,00 102 
Sumber : BPS, Kabupaten Pangkep dalam Angka 2010 
b. Topografi 
Wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
merupakan daerah yang didominasi oleh dataran rendah sekitar 
73,721 Ha. Daerah yang berada di dataran rendah seperti 
Kecamatan Liukang Tangaya, Kecamatan Liukang Kalmas, 
Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara, Kecamatan Pangkajene dan Kecamatan 
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Mandalle. Sedangkan daerah yang berada pada daerah tofografi 
yang cukup tinggi seperti Kecamatan Segeri, Kecamatan Ma’rang, 
Kecamatan Labakkang dan Kecamatan Bungoro, dan daerah yang 
berada pada tofografi sampai 1.000 Mdpl yaitu Kecamatan Minasa 
Te’ne, Kecamatan Balocci dan Kecamatan Tondong Tallasa.  
c. Iklim, Suhu dan Curah Hujan 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dikenal dua 
musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau 
dimulai pada bulan Juni hingga september, sedangkan musim 
hujan dimulai pada bulan desember hingga Maret. Keadaan seperti 
itu berganti setiap tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu 
bulan April-Mei dan Oktober November. 
Berdasarkan data curah hujan tertinggi yang dipantau 
oleh beberapa stasiun pengamatan seperti stasiun geofisika Tabo-
tabo dan stasiun Leang –lorong, curah hujan terjadi pada bulan 
Januari yang mencapai rata-rata 470 mm, sedangkan curah hujan 
terendah terjadi pada bulan Juli-Agustus yang bisa dikatakan 
hampir tidak ada hujan. Keadaan iklim yang mempengaruhi suatu 
daerah adalah suhu, Kelembaban, arah angin dan kondisi cuaca 
pada saat tertentu. Pada umumnya Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan memiliki iklim tropis basah. Curah hujan dan hari 
56 
 
hujan menunjukan curah hujan untuk daerah dataran rendah 
mempunyai variasi antara 500-1000 mm/tahun sedangkan untuk 
daerah hulu berkisaran antra 1000-2000 mm/tahun. Suhu udara 
tahunan untuk derah rendah berkisar antara 25,50
0




Kelembaban udara dipengaruhi oleh ketinggian 
permukaan tanah, suhu udara dan kecepatan angin. Kelembaban 
udara di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan relatif bervariasi 
antara 78,8% - 85% tergantung dari lamanya penyinaran matahari 
yang bervariasi antara 5,2 sampai 8,5 jam/hari. Kelembaban udara 
berkisar antara 15 sampai 1008 mmhg, kelembaban udara tertinggi 
terjadi pada bulan Februari dengan jumlah hari hujan sebanyak 22 
hari, sedangkan kelembaban terendah terjadi pada bulan Juli dan 
Agustus dengan jumlah hari hujan sebanyak 6 hari.  
e. Kecepatan dan Arah Angin 
Kecepatan angin berkisar antara 41,9-72 km/jam dalam 
keadaan normal. Angin bertiup dari laut kedarat pada waktu pagi 
sampai sore hari dan pada malam hari angin darat mengarah 
kelaut. Keadaan cuaca di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 




2. Keadaan Kependudukan  
a. Pertumbuhan Penduduk dan Penyebarannya 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang terdiri dari tiga 
belas kecamatan menjadikan persebaran penduduk yang sangat 
beragam, penduduk terbesar terdapat di Kecamatan Labakkang 
sebesar 46.983 jiwa kemudian Kecamatan Bungoro sebesar 42.282 
jiwa, Kecamatan Pangkajene sebesar 39.866 jiwa dan Kecamatan 
Ma’rang sebesar 32.888 jiwa. Sementara kecamatan dengan 
jumlah penduduk terkecil adalah Kecamatan Tondong Tallasa 
dengan jumlah penduduk sebesar 9.839 jiwa. Untuk lebih jelas 






























1 Liukang Tangaya 18.403 5,86 
2 Liukang Kalmas 12.743 4,06 
3 Liukang Tupabbiring 17.756 5,65 
4 Liukang Tupabbiring Utara 13.855 4,41 
5 Pangkajene 39.866 12,70 
6 Minasatene 31.017 9,88 
7 Balocci 15.727 5,01 
8 Tondong Tallasa 9.839 3,13 
9 Bungoro 42.282 13,46 
10 Labakkang 46.983 14,96 
11 Ma’rang 32.888 10,47 
12 Segeri 19.929 6,35 
13 Mandalle 12.735 4,06 
Total 314.023 100 
Sumber : BPS, Kabupaten Pangkep dalam Angka 2010 
b. Struktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Penduduk Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan pada 
tahun 2009 sebanyak 314.023 jiwa. Jenis kelamin laki-laki 
berjumlah 150.126 jiwa sedangkan jenis kelamin perempuan 
berjumlah 163.897 jiwa dengan total seks ratio 92. Adapun jumlah 
penduduk menurut jenis kelamin di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan dapat dilihat pada tabel IV.3. 
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Tabel IV.3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan Tahun 2009 
No. Kecamatan 






1 Liukang Tangaya 8.902 9.501 18.403 94 
2 Liukang Kalmas 6.276 6.467 12.743 97 
3 Liukang Tupabbiring 8.666 9.090 17.756 95 
4 Liukang Tupabbiring Utara 6.628 7.227 13.855 92 
5 Pangkajene 19.905 19.961 39.866 99 
6 Minasatene 14.782 16.235 31.017 91 
7 Balocci 7.793 7.934 15.727 98 
8 Tondong Tallasa 4.731 5.108 9.839 93 
9 Bungoro 19.451 22.867 42.282 85 
10 Labakkang 21.958 25.025 46.983 88 
11 Ma’rang 15.575 17.313 32.888 90 
12 Segeri 9.446 10.483 19.929 90 
13 Mandalle 6.049 6.686 12.735 90 
Total 96.336 96.429 192.765 92 
Sumber : BPS, Kabupaten Pangkep Dalam Angka Tahun 2010 
 
c. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan peduduk menunjukkan jumlah rata-rata 
penduduk yang menepati suatu daerah persatauan luas wilayah, 
Berdasarkan data kependudukan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan, kepadatan penduduk di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan sebesar 4.180 jiwa tiap kilometer persegi, kepadatan 
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tertinggi berada pada ibukta kabupaten yaitu Kecamatan 
Pangkajene sebesar 841 jiwa/Km
2
, kmudian terpadat kedua 
baerada pada Kecamatan Labakkang sebesar 477 jiwa/Km
2
, 
kemudian Kecamatan Bungoro sebesar 469 jiwa/Km
2
. Sementara 
kecamatan dengan kepadatan terendah adalah Kecamatan 
Tondong Tallasa sebesar 88 jiwa/Km
2
. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel IV.4. 
Tabel. IV.4. Kepadatan Penduduk Kabupaten Pangkajene dan 















1 Liukang Tangaya 120 18.403 153 
2 Liukang Kalmas 91,5 12.743 139 
3 Liukang Tupabbiring 54,44 17.756 326 
4 Liukang Tupabbiring Utara 85,56 13.855 162 
5 Pangkajene 47,39 39.866 841 
6 Minasatene 76,48 31.017 406 
7 Balocci 143,48 15.727 110 
8 Tondong Tallasa 111,2 9.839 88 
9 Bungoro 90,12 42.282 469 
10 Labakkang 98,46 46.983 477 
11 Ma’rang 75,22 32.888 437 
12 Segeri 78,28 19.929 255 
13 Mandalle 40,16 12.735 317 
Total 1.112,29 314.023 4.180 




Grafik .IV. 2. Kepadatan Penduduk Kabupaten Kabupaten 




B. Potensi Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pangkep 
1. Budidaya Tambak 
Potensi perikanan budidaya Kabupaten Pangkep sangat besar 
dan telah dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat, sehingga 
Kabupaten Pangkep menjadi salah satu sentra produksi perikanan 
budidaya, khususnya ikan Bandeng. Tiga kecamatan yang memiliki 
luas tambak terbesar adalah : (1) Kecamatan Labakkang 5.254,32 ha, 
(2) Kecamatan Pangkajene seluas 2.667,7 ha; dan (3)Kecamatan  
Ma’rang 2.062,5 ha. 
 







































Tiga kecamatan yang menghasilkan produksi tambak terbesar 
di Kabupaten Pangkep adalah : (1) Kecamatan Labakkang dengan 
produksi 3.148,9 ton/tahun; (2) Pangkajene 3.032,9 ton/tahun; dan (3) 
Ma’rang 2.374,6 ton. Sedangkan produksi rumput laut adalah : (1) 
Kecamatan Liukang Tangaya dengan produksi 27,407 ton; (2) Liukang 
Kalmas 29742,7 ton; dan (3) Liukang Tupabbiring 40,2 ton. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.5.  
Tabel. IV. 5. Produksi Perikanan Kabupaten Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan (ton) Tahun 2009  







1.          Liukang Tangaya 27.407,10  - 1.276,40 28.683,50 
2.          Liukang Kalmas 29.742  - 1270 31.012,00 
3.          Liukang Tupabbiring 40,2 149,8 1553 1.743,00 
4.          Liukang Tupabbiring Utara - - - 0,00 
5.          Pangkajene 86,7 3.032,90 200 3.319,60 
6.          Minasatene   1.006,30 28,9 1.035,20 
7.          Balocci  - - - 0,00 
8.          Tondong Tallasa - - - 0,00 
9.          Bungoro 41,5 1.497,60 595,6 2.134,70 
10.      Labakkang 41,5 3.148,90 453,4 3.643,80 
11.      Ma’rang 138 2.810,60 641,1 3.589,70 
12.      Segeri 64,3 900,2 590,6 1.555,10 
13.      Mandalle 347,5 724,2 610,8 1.682,50 
Jumlah 57.908,80 13097,7 7219,8 78.226,30 





Sarana penunjang perikanan budidaya di Kabupaten Pangkep 
adalah : (1) Saluran tambak; (2) UPPBAP Direktorat Jenderal 
Perikanan Budidaya; (3) Tambak percobaan/percontohan milik 
Pemerintah Kabupaten dan Propinsi; (4) Laboratorium Kesehatan Ikan 
di Kecamatan Segeri; (5) Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene  
2. Budidaya Keramba Jaring Apung  
Sistem budidaya ikan dalam keramba jaring apung di pantai 
Kabupaten Pangkep tidak berkembang karena usaha ini tergolong 
padat modal, penggunaan teknologi relatif tinggi dibanding dengan 
sistem budidaya lainnya, waktu pemeliharaan relatif lama, sehingga 
sebagian masyarakat menilai kurang cocok karena mereka mau cepat 
panen. Usaha pemeliharaan ikan kerapu dalam keramba jaring apung 
seperti di Pulau Salemo yang dilakukan oleh masyarakat sifatnya tidak 
tergolong dalam pengertian budidaya secara penuh, karena benih yang 
dipelihara bersumber dari hasil tangkapan masyarakat. Keramba jaring 
apung yang ada pada umumnya hanya bersifat penampungan 
sementara sebelum dijual karena ikan yang dipelihara adalah ikan-ikan 
yang sudah berukuran besar yang ditangkap di perairan sekitarnya. 
Lama penampungan bergantung pada dipenuhinya jumlah dan ukuran 
ikan yang diinginkan. Usaha ini masih bersifat ekstraktif atau 
eksploitatif yang perlu dikendalikan dengan baik agar stok sumber 
daya kerapu tidak mengalami kelebihan penangkapan walaupun untuk 
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tujuan penampungan. Informasi hasil penampungan ikan seharusnya 
dimasukkan ke dalam statistik data tangkapan. 
3. Budidaya Rumput Laut 
Budidaya rumput laut merupakan salah satu usaha budidaya di 
daerah pantai yang mulai berkembang dan memiliki potensi lahan 
cukup luas di pulau-pulau kecil Kabupaten Pangkep. Rumput laut 
bernilai ekonomis penting dan merupakan komoditas ekspor karena 
mengandung karagenan dan agar sebagai bahan baku industri seperti 
farmasi dan kosmetik. Teknologi budidaya rumput laut lebih sederhana 
dan mudah dikuasai nelayan,  waktu pemeliharaan relatif singkat, tidak 
membutuhkan modal terlalu tinggi, pemeliharaanya relatif singkat, dan 
pasarannya cukup baik sehingga usaha ini lebih berkembang dibanding 
budidaya ikan dalam keramba jaring apung. Budidaya rumput laut di 
Kabupaten Pangkep telah berkembang di Kecamatan Liukang Tangaya 
dan Liukang Kalmas, serta di tambak pada daerah pesisir. Jenis rumput 
laut yang sudah dipelihara di Kabupaten Pangkep adalah Euchema 
sp.dan Gracillaria sp., namun  masih terdapat jenis-jenis lain yang 
potensial dan bernilai tinggi seperti Gelidium sp., Gelidiella sp., dan 
Hypnea sp. Salah satu masalah dalam pengembangan rumput laut di 
beberapa pulau kecil di Kabupaten Pangkep adalah masih kurangnya 
pengetahuan dan penguasaan tentang teknologi budidaya yang benar 
66 
 
dan teknologi pasca panen oleh masyarakat untuk menjaga mutu 
rumput laut saat dipasarkan. 
4. Perikanan Tangkap 
 Potensi perikanan tangkap Kabupaten Pangkep tersebar di 
wilayah perairan seluas 17.100 km
2
, dimana di dalamnya terdapat 117 
buah pulau, 80 diantaranya berpenghuni. Mata pencaharian utama 
masyarakat adalah sebagai nelayan. Potensi sumberdaya ikan sangat 
tinggi, terutama pada habitat terumbu karang di wilayah kepulauan. 
Sedangkan di wilayah pesisir terdapat ekosistem mangrove yang dapat 
menjadi daerah asuhan bagi berbagai jenis ikan yang bernilai 
ekonomis. Kabupaten Pangkep mempunyai potensi perikanan tangkap 
di laut yang besar, yaitu mencapai 7.219,80 ton/tahun. 
 Dari 13 kecamatan, 9 kecamatan pesisir dan kepulauan 
mempunyai produksi perikanan tangkap yang besar, dimana tiga 
kecamatan kepulauan memiliki produksi tertinggi, yaitu : (1) 
Kecamatan Liukang Tangaya dengan hasil tangkapan 1.276,5 
ton/tahun; (2) Liukang Kalmas 1.270 ton/tahun; dan (3) Liukang 
Tupabbiring 1.551,2 ton. 
Kecamatan pesisir Kabupaten Pangkep, terutama di Kecamatan 
Pangkajene banyak dijumpai nelayan yang mengeringkan hasil 
tangkapannya. Umumnya ikan kering tersebut dipasarkan ke daerah 
pegunungan, seperti Malino di Kabupaten Gowa. 
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 Kondisi geografis yang sangat luas menyulitkan Pemerintah 
Daerah dalam mendata jumlah unit dan trip alat penangkap ikan. Jenis 
alat tangkap dan jumlah trip penangkapan mungkin mengalami bias, 
karena luasnya wilayah perairan tangkap Kabupaten Pangkep.  Banyak 
nelayan yang tidak terdata atau sulit didata dengan tepat, karena 
wilayah yang sulit dijangkau.     
 Umumnya masyarakat di wilayah pesisir dan kepulauan 
Kabupaten Pangkep berprofesi sebagai nelayan. Jumlah rumah tangga 
nelayan adalah 2.393 dengan jumlah nelayan 11.965 orang dan jumlah 
rumahtangga budidaya tambak sebanyak 14540. Kecamatan dengan 
jumlah rumah tangga perikanan tangkap paling banyak adalah 
Kecamatan Liukang Tupabiring yaitu sebanyak 1.325, dan kecamatan 
dengan jumlah rumah tangga perikanan budidaya paling banyak adalah 
kecamatan labakkang dengan 3.564 KK  dan kecamatan pesisir dengan 
jumlah rumah tangga nelayan paling sedikit adalah kecamatan Liukang 
kalmas dengan jumlah rumah tangga perikanan sebanyak 32 rumah 








Tabel. IV.6. Rumah Tangga Perikanan Tangkap dan Budidaya 







1 Liukang Tangaya 70 - 
2 Liukang Kalmas 32 - 
3 Liukang Tupabbiring 1.366 - 
4 Liukang Tupabbiring Utara - - 
5 Pangkajene 127 3.190 
6 Minasatene 44 2.085 
7 Balocci  - 
8 Tondong Tallasa  - 
9 Bungoro 220 1.242 
10 Labakkang 152 3.564 
11 Ma’rang 160 2.914 
12 Segeri 154 738 
13 Mandalle 68 807 
Total  2393 14540 
Sumber :BPS, Kabupaten Pangkep  Dalam Angka tahun 2010 
 
 Walaupun di Kabupaten Pangkep terdapat beberapa PPI dan 
TPI, namun sebahagian nelayan memanfaatkan fasilitas TPI di daerah 
lain, misalnya di Makassar, Takalar dan Maros untuk mendaratkan 
ikannya. Hal ini disebabkan faktor kedekatan dengan daerah 
penangkapan. Fasilitas pendukung lainnya adalah pabrik es sebanyak 
dua unit dan lembaga pendidikan, yaitu Politeknik Pertanian Negeri 
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Pangkajene di Mandalle. Lembaga ini setiap tahunnya menghasilkan 
tenaga ahli madya di bidang perikanan termasuk penangkapan dan 
pengolahan hasil perikanan. 
C. Gambaran Umum Kecamatan Labakkang 
1. Kondisi Fisik  
a. Letak Geografis 
Luas wilayah Kecamatan Labakkang sebesar 98,46 Km
2 

















 Bujur Barat dengan 
batas administrasi debagai berikut:  
 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Ma’rang  
 Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Bungoro  
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bungoro  
 Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Liukang 
Tupabbiring  
Secara administrasi Kecamatan Labakkang di bagi atas tiga belas 
desa/kelurahan dengan jarak ke Ibu Kota Kabupaten 8 Km. Untuk 
lebih jelasnya dapat di lihat pada peta administrasi Kecamatan 





















































Tabel IV.7 . Luas wilayah Kecamatan Labakkang dirinci 














1.  Bori Masunggu 5,22 5.30 5 
2.  Mangalekana 6,88 6,99 3 
3.  Batara 6,64 6,74 6 
4.  Tarawaeng  9,91 10,07 9 
5.  Bara Batu 10,85 11,02 11 
6.  Kassi Loe 6,88 6,99 7 
7.  Patalassang  7,36 7,48 4 
8.  Labakkang 4,50 4,57 0.3 
9.  Pundata Baji 5,22 5,30 3 
10.  Bonto Manai  6,92 7,03 6 
11.  Mnakku  9,08 9,22 4 
12.  Gentung  7,63 7,75 4 
13.  Kanaungan 11,37 11,55 5 
Sumber: BPS, Keamatan Labakkang dalam angka 2010 
 
b. Topografi 
Kecamatan Labakkang merupakan wilayah daratan dan 
terletak pada ketinggian 0-150 meter di atas permukaan laut, 
empat di antaranya merupakan daerah pantai, untuk lebih jelasnya 




















1.  Bori Masunggu 1 - 50 50 - 
2.  Mangalekana - 1 - 100 - 
3.  Batara - 1 - 100 - 
4.  Tarawaeng  - 1 - - 100 
5.  Bara Batu - 1 - - 100 
6.  Kassi Loe - 1 - 100 - 
7.  Patalassang  - 1 - 100 - 
8.  Labakkang - 1 - 100 - 
9.  Pundata Baji 1 - 50 50 - 
10.  Bonto Manai  1 - 50 50 - 
11.  Mnakku  - 1 - 100 - 
12.  Gentung  - 1 - 100 - 
13.  Kanaungan 1 - 50 50 - 
Rata-rata 15,39 69,22 115,39 
Sumber: BPS, Kec. Labakkang dalam angka 2010 
 
c. Hidrologi dan Klimatologi 
Sumber air yang ada pada Kecamatan Labakkang 
dimanfaatkan sepanjang tahun dan bersumber dari mata air yang 
dimanfaatkan sebagai sumber air baku untuk pengolahan air 
bersih. Namun kapasitasnya semakin menurun terutama pada 
musim kemarau. Selain mata air, masyarakat pada Kecamatan  
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Labakkang  juga memanfaatkan air tanah dalam berupa sumur. 
Berdasarkan data curah hujan tertinggi yang dipantaau oleh 
beberapa stasiun pengamatn seperti stasiun geofisika tabo-tabo 
dan stasiun Leang –lorong, curah hujan terjadi pada bulan januari 
yang mencapai rata-rata 470 mm, sedangkan curah hujan terendah 
terjadi pada bulan Juli-Agustus yang bisa dikatakan hampir tidak 
ada hujan. Curah hujan dan hari hujan menunjukan curah hujan 
untuk daerah dataran rendah mempunyai variasi antara 500-1000 
mm/tahun sedangkan untuk daerah hulu berkisaran antra 1000-
2000 mm/tahun. Suhu udara tahunan untuk derah rendah berkisar 
antara 25,50
0
 C - 27,90
0
 C. 
2. Keadaan Kepedudukan 
a. Jumlah Penduduk 
Penduduk Kecaamatan Labakkang yang terdiri dari tiga 
belas desa/kelurahan memiliki jumlah penduduk sebesar 46.983 
jiwa dimana jumlah penduduk tertinggi adalah Kelurahan 
Labakkang yaitu sebesar, 5.053 jiwa dengan kepadatan penduduk 
sebesar 1.123 jiwa/Km
2
, kemudian  Kelurahan Mangalekana 
dengan jumlah penduduk sebesar 4.825 jiwa dengan kepadatan 
penduduk sebesar 701 jiwa/Km
2
, sedangkan desa dengan jumlah 
penduduk terendah adalah Desa Gentung dengan jumlah 
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penduduk sebesar 2.477 jiwa dengan kepadatan penduduk 355 
jiwa/Km
2
. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel IV.9. 
Tabel. IV.9. Banyaknya Rumah Tangga, Penduduk dan 
Kepadatan Penduduk Tiapa Desa/Kelurahan di Kecamatan 















1.  Bori Masunggu 940 3.970 5,22 761 
2.  Mangalekana 1215 4825 6,88 701 
3.  Batara 9981 3774 6,64 568 
4.  Tarawaeng  1520 4491 9,91 453 
5.  Bara Batu 907 3722 10,85 343 
6.  Kassi Loe 936 2522 6,88 367 
7.  Patalassang  608 2454 7,36 333 
8.  Labakkang 1373 5053 4,5 1123 
9.  Pundata Baji 1232 4150 5,22 795 
10.  Bonto Manai  748 2877 6,92 416 
11.  Mnakku  575 2488 9,08 274 
12.  Gentung  626 2477 7,63 325 
13.  Kanaungan 1146 4180 11,37 368 
Jumlah 21807 46.983 98,46 477 
Sumber : BPS, Kecamatan Labakkang Dalam Angka  2010 
 
 
b. Pertumbuhan Penduduk  
Perkembangan jumlah penduduk di Kecamatan Labakkang 
pada tahun 2005-2009 cukup signifikan dimana rata-rata 
pertambahan jumlah penduduk tiap tahunnya sebesar 1.273 jiwa, 
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desa dengan jumlah pertambahan penduduk terbesar adalah 
Kelurahan Labakkang yaitu sebanyak 170 jiwa/tahun, kemudian 
Kelurahan Mangalekana sebesar 168 jiwa/tahun , dan desa 
Taraweang sebesar 135 jiwa/tahun sedangkan desa dengan jumlah 
pertambahan penduduk paling sedikit adalah Kelurahan Pundata 
Baji yaitu hanya sebesar 30 orang pertahunnya. 
Tabel. IV.10. Perkembangan Jumlah Penduduk Kecamatan 
Labakkang (2005-2009) 
No. Desa/Kelurahan 





(jiwa) 2005 2006 2007 2008 2009 
1.  Bori Masunggu 3.546 3.613 3.755 3.960 3.970 85 
2.  Mangalekana 3.986 4.029 4.795 4.829 4.825 168 
3.  Batara 3.408 3.399 4.009 3.761 3.774 73 
4.  Tarawaeng  3.814 3.848 4.479 4.467 4.491 135 
5.  Bara Batu 3.439 3.451 3.673 3.680 3.722 57 
6.  Kassi Loe 2.183 2.186 2.509 2.512 2.522 68 
7.  Patalassang  1.911 1.923 2.450 2.444 2.454 109 
8.  Labakkang 4.205 4.304 5.058 5.071 5.053 170 
9.  Pundata Baji 4.001 4.069 4.096 4.112 4.150 30 
10.  Bonto Manai  2.372 2.372 2.821 2.825 2.877 101 
11.  Mnakku  2.045 2.045 2.488 2.487 2.488 89 
12.  Gentung  2.167 2.209 2.452 2.477 2.477 62 
13.  Kanaungan 3.540 3.540 4.133 4.145 4.180 128 
Jumlah 40.617 40.988 46.718 46.770 46.983 1.273 




c. Struktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk di Kecamatan Labakkang 46.983 jiwa 
yang terdiri dari laki-laki sebanyak 21.958 jiwa dan perempuan 
sebanyak 25.025 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel IV.11. 
Tabel. IV.11. Struktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin di 









1.  Bori Masunggu 1.974 1.996 3970 99 
2.  Mangalekana 2.334 2.491 4.825 94 
3.  Batara `1.744 2.030 3.744 86 
4.  Tarawaeng  2.155 2.336 4.491 92 
5.  Bara Batu 1.818 1.904 3.722 95 
6.  Kassi Loe 1.206 1.316 2.522 92 
7.  Patalassang  1.036 1.418 2.454 73 
8.  Labakkang 2.279 2.774 5.053 82 
9.  Pundata Baji 1.915 2.235 4.150 86 
10.  Bonto Manai  1.341 1.536 2.877 87 
11.  Mnakku  1.004 1.484 2.488 68 
12.  Gentung  1.152 1.325 2.477 87 
13.  Kanaungan 2.000 2.180 4.180 92 
Jumlah 21.958 25.025 46.983 88 








Diagram. IV. 6. Struktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin di 




3. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan Kecamatan Labakkang di dominasi oleh 
tambak, yaitu sebesar 53,37 % dari Luas wilayah kecamatan, sawah 21 
% dan lahan terbangun hanya sebesar 1,01 % dari luas wilayah. Untuk 
























Tabel  IV. 12. Tutupan Lahan Kecamatan Labakkang  
Tahun  2009 
No. Tutupan Lahan Luas (ha) Persentase (%) 
1.  Hutan  409,58 4,16 
2.  Kebun Campuran 1011,92 10,28 
3.  Lahan Terbuka  6,12 0,06 
4.  Mangrove 10,37 0,11 
5.  Lahan Terbangun 99,85 1,01 
6.  Sawah 2067,07 21,00 
7.  Semak Belukar 42,59 0,43 
8.  Sungai/Tubuh Air 943,51 9,58 
9.  Tambak 5254,32 53,37 
Jumlah 9845,33 100 





















































D. Potensi Perikanan Kecamatan Labakkang 
Kabupaten Pangkep Memiliki sumber daya ekosistem 
mangrove, lamun dan terumbu karang. Luas Mangrove sekitar 1.526 
Km
2
, ekosistem padang lamun sekitar 3.875 Km
2
, dan terumbu karang 
374 Km
2
, ketiga ekosistem tersebut memiliki asosiasi dengan berbagai 
biota. Potensi sumberdaya perikanan di Kabupaten Pangkep sesuai dan 
layak untuk mendukung kegiatan  pengembangan kegiatan 
penangkapan, budidaya serta kegiatan jasa wisata bahari dan pantai 
yang belum dikembangkan secara optimal. Perkembangan produksi 
komuditas kelautan dan perikanan tahun (2005-2009) disajikan pada 
tabel IV.13. 
Tabel  IV. 13. Produksi Komoditas Kelautan Perikanan (2005-2009) 
No. Komoditas 
Produksi (Ton) 
2005 2006 2007 2008 2009 
1.  Bandeng  1.1945 9.023,7 9.144,4 10.725,6 10.925,6 
2.  Udang windu 941 846,7 897,4 1.286,3 1.486,6 
3.  Udang Api-api 326 233,6 210,9 222,5 230,8 
4.  E. cottoni 5.579,2 5.501,6 57.736 58.292,8 57.190 
5.  Gracillaria sp - 113,6 254,7 1.099,7 786,9 
Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Pangkep 
 
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa tingkat produksi 
selama lima tahun. ini mengalami peningkatan. Peningkatan produksi 
komuditas tersebut menggambarkan bahwa tingkat produksi dari 
berbagai komuditas belum optimal sehingga masih memungkinkan 
peluang untuk ditingkatkan. Produksi komuditas perikanan pada 
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Kecamatan Labakkang dari lahan yang termanfaatkan yaitu budidaya 
tambak area yang termanfaatkan sebesar 2.569,63 ha, wilayah laut 5,7 
ha, jumlah produksi untuk budidaya tambak di Kecamatan Labakkang 
sebanyak 3.148,9 ton/tahun denagn jumlah produksi sebesar 1.225 
kg/ha, 41,5 ton/tahun untuk budidaya Laut dengan jumlah produksi 
7.280 kg/ha. 
Sedangkan perkembangan jumlah produksi perikanan tuntuk 
komoditas ikan Bandeng, udang Windu dan rumput laut di Kecamatan 
Labakkang dari tahun 2007 hingga tahun 2009 dapat di lihat pada tabel 
berikut IV.14.  
Tabel  IV. 14. Perkembangan Jumlah Produksi Prikanan Budidaya di 
Kecamatan Labakkang Tahun (2007-2009) 
No. Tahun 
Produksi (Ton) 
Bandeng Udang Windu Rumput Laut 
1.  2007 2.288,2 250,6 39 
2.  2008 2.681 295,5 29,1 
3.  2009 2.616,7 339,6 29,4 













Diagram   IV. 9. Perkembangan Jumlah Produksi Prikanan di 
Kecamatan Labakkang Tahun (2007-2009) 
 
 
E. Prasarana dan Sarana Pendukung 
1) Aspek Prasarana 
a) Jaringan Jalan 
Salah satu prasarana yang paling berperan dalam 
bidang transportasi adalah prasarana jalan karena jalan 
merupakan faktor penghubung antara daerah yang satu 
dengan daerah yang lain, seperti halnya jaringan jalan yang 
ada di Kecamatan Labakkang  memiliki kondisi jaringan jalan 
yang cukup baik dan beraspal dengan lebar ± 3 meter. 
b) Jaringan Air Bersih 
Untuk air bersih pada Kecamatan Labakkang, 
masyarakat setempat dapat memperoleh dari mata air dan 
sumur gali/bor. Sumber air bersih ini digunakan untuk 














c) Jaringan Listrik 
Di Kecamatan Labakkang telah terlayani oleh PLN 
dengan jumlah rumah tangga yang yang telah dilayan oleh 
PLN sebanyak 11.447 KK dan 123 KK menggunakan 
Generator, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV. 15 
Tabel IV.15 Banyaknya Rumah Tangga yang 
Mendapatkan Aliran Listrik tiap Desa di Kecamatan 








1.  Bori Masunggu 919 5 924 
2.  Mangalekana 1.162 - 1.162 
3.  Batara 786 10 - 
4.  Tarawaeng  1.421 - 1.421 
5.  Bara Batu 781 - 781 
6.  Kassi Loe 904 - 904 
7.  Patalassang  474 - 474 
8.  Labakkang 1.271 - 1.271 
9.  Pundata Baji 943 - 943 
10.  Bonto Manai  614 35 649 
11.  Mnakku  562 - 562 
12.  Gentung  600 27 627 
13.  Kanaungan 1.010 46 1.056 
Jumlah 11.447 123 11.570 








d) Jaringan Persampahan 
Sampah merupakan hasil akhir kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia yang tidak dapat digunakan lagi. 
Jenis sampah yang dihasilkan terdiri dari sampah basah dan 
sampah kering. Sampah terbagi atas beberapa bagian antara 
lain sampah rumah tangga, sampah industri, sampah fasilitas 
umum dan sampah fasilitas sosial.  
Untuk saat ini pelayanan sampah oleh pemerintah 
setempat belum melayani Kecamatan labakkang secara 
penuh, pelayanan sampah hanya sebatas pada daerah-daearah 
yang dilalui oleh jalan utama Kabupaten, dan pada derah-
daerah yang belum terlayani, sampah-sampah yang dihasilkan 
oleh masyarakat langsung dibuang ke sungai dan laut, hal ini 
yang membuat lingkungan menjadi tercemar.  
e) Jaringan Komunikasi 
Kondisi Telekomunikasi di Kecamatan Labakkang 
pada umumnya telah terlayani oleh jaringan telepon, 
khusunya pada desa desa yang berada pada jalur jalan Utama, 
selain jaringan telepon, masyarakat di Kecamatan Labakkang 
juga telah menggunakan Telepon genggam yang menjadi alat 




2) Aspek Sarana 
a) Fasilitas Pendidikan 
Fasilitas pendidikan yang ada saat ini di Kecamatan 
Labakkang berdasarkan data BPS Kecamatan Labakkang 
Tahun 2010, terdapat. Unit 1 SMA, Unit 3 SMP, 31 unit SD 
dan  8 Unit TK. 
b) Fasilitas Kesehatan 
Untuk menciptakan sumber daya manusia yang sehat, 
diperlukan peningkatan pelayanan kesehatan bagi seluruh 
lapisan masyarakat, salah satu indikator penting dalam 
pemenuhan kesehatan masyarakat dalam suatu wilayah adalah 
pemenuhan kuantitas dan kualitas akan sarana pelayanan 
kesehatan pada wilayah tersebut. Fasilitas kesehatan yang ada 
di Kecamatan Labakkang menurut data tahun 2009 meliputi 
Puskesmas 3 unit, Puskesmas Pembantu (Pustu) 3 unit dan 
Posyandu 55 unit, dan fasilitas kesehatan lainnya seperti 







c) Fasilitas Perdagangan dan Jasa 
Pasilitas perdagangan yang ada di Kecamatan 
Labakkang berupa pasar, sebanyak 6 unit, warung sebanyak 
37 unit, Kedai 461 unit, toko bahan bangunan sebanyak 15 
unit, serta jasa-jasa perdagangan lainnya 10 unit, pasar yang 
ada di Kecamatan Labakkang ini merupakan pasar yang 
melayani masyarakat Kecamatan Labakkang itu sendiri, 
maupun dari daerah lain, ini desebabkan kerena wilayah 
Labakkang  dilalui oleh jalan jalan poros provensi, sehingga 
akeses dagang masyarakat juga lebih luas. 
d) Fasilitas Pemerintahan 
Fasilitas pemerintahan yang terdapat di Kecamatan 
Labakkang berupa fasilitas kantor kecamatan yang berada di 
Kelurahan Labakkang. Fasilitas tersebut merupakan salah satu 
kebutuhan masyarakat untuk menunjang kelancaran 
administrasi pada suatu wilayah. Bila ditinjau dari segi 
kualitas serta tingkat pelayanannya, maka fasilitas 
pemerintahan sudah dapat mendukung dan memenuhi 




ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Kebijakan Pembanguanan  
Untuk mengantisipasi dan mengakomodasi program-progarm dalam 
pengembangan kawasan minapolitan Kecamatan Labakkang, Kabupaten 
Pangkep, maka perlu diketahui kedudukan kawasan dalam konstelasi 
kebijakan pembangunan Propinsi Sulawesi Selatan pada umumya dan 
Kabupaten Pangkep pada khusunya. Hal ini dimaksudkan agar tercipta 
singkronisasi kebijakan sehingga kebijakan pembangunan terakselerasi secara 
efektif dan efisien. Kebijakan-kebijakan yang di maksud antara lain Rencana 
Tata Ruang wilayah (RTRW), Rencan Pembangunan Jangka Menegah 
(RPJM), Rencana Strategis pengelolaan Wilayah Pesisir, Rencana Zonasi 
Wilayah Pesisir. Kebijakan Menteri Kelautan dan Perikanan tentang target 
produksi 353 persen. Serta program-program sektoral dan kebijakan lain yang 
berpengaruh dan memeiliki relevansi dalam pengembangan  kawasan.  
Berdasarkan posisi dalam konstelasi RTRW Provinsi Sulawesi-
Selatan, Kabupaten Pangkep termasuk dalam pengembangan kawasan 
andalan. Sebagai penjabaran dari RTRW tersebut dirumuskan Rencana 
Pembangunan Jangka Menegah Daerah (RPJMD) Provinsi Sulawesi Selatan 
2008-2013 yang dijabarkan lebih lanjut kebeberapa agenda dan kebijakan. 
Pembangunan yang saling terkiait dan saling memperkuat satu dengan yang 
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lainnya. Agenda-agenda yang terkait dalam pengembangan kawasan 
minapolitan antara lain : (1) peningkatan dan pemerataan kesejahtraan 
masyarakat; (2) mewujudkan keunggulan lokal dalam memicu laju 
pertumbuhan perekonomian; (3) mewujudkan Sulawesi Selatan sebagai 
entitas sosial ekonomi yang asri dan lestari.  
Salah satu kebijakan dalam agenda “Peningkatan dan pemerataan 
kesejahteraan rakyat” adalah peningkatan produksi pertanian dan 
pengembangan agribisnis perikanan. Kebijakan ini diarahkan untuk 
meningkatkan beberapa produksi beberapa komodias unggulan dengan 
senantiasa mengedepankan keterlibatan masyarakat lokal demi untuk 
menjamin ketersediaan lapangan kerja serta meningkatkan keterlibatan 
masyarakat dan meningkatkan pendapatan masyarakat dalam kegiatan 
agribisnis. Komoditas unggulan yang dimaksud adalah komoditas yang 
memiliki potensi sumber daya dan teknostruktur. Skala ekonomi yang relatif 
besar, serta memiliki peluang untuk peningkatan kesejahtraan petani/nelayan.   
Salah satu kebijakan dalam agenda “Mewujudkan Keunggulan Lokal 
untuk memicu Laju Pertumbuhan Perekonomian” adalah pengembangan 
industri strategis di Sulawesi Selatan dengan prioritas pada srktor 
agroindustri, industri kelautan, dan industri yang memiliki keterkaitan dengan 
industri/pasar dengan daerah lain termasuk pasar luar negeri yang diantaranya 
adalah industri pengolahan rumput laut dan industri pengolahan hasil 
perikanan. Sedangkan untuk mendorong pembangunan industri strategis 
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diperlukan serangkaian kiat untuk meningkatkan daya tarik Sulawesi Selatan 
bagi kalangan investor. Untuk maksud tersebut maka upaya pertama yang 
perlu segera dilakuakan adalah menemukenali dan merumuskan daftar 
industri strategis yang dilengkapi dengan intensif dan kemudahan lainnya 
yang disediakan oleh pemerintah daerah. 
 Kebiajakan dalam agenda “Mewujudkan Sulawesi Selatan Sebagai 
Entitas Sosial Ekonomi yang Asri dan Lestari” adalah peningkatan kualitas 
sarana dan prasarana wilayah, revitalisasi kawasan andalan, dan pembangunan 
sarana dan prasarana pedesaan. Kebijakan peningkatan kualitas sarana dan 
prasarana diarahkan untuk meningkatkan aksesibilitas fisik antar daerah dan 
antar kawasan untuk mendukung pengembangan aktivitas perekonomian yang 
dilakukan secara terpadu dalam suatu kerangka rencana yang terpadu dan 
berwawasan lingkungan hidup. Kebijakan revitalisasi kawasan andalan 
diarahkan untuk mengembangkan kembali beberapa kawasan pertanian dalam 
suatu kegiatan perekonomian yang terpadu (agribisnis dan agroindusrtri) yang 
didukung teknostruktur/kelembagaan  yang sepadan. Kebijakan pembangunan 
sarana dan prasarana pedesaan diarahkan ntuk menggalakkan aktivitas sosial-
ekonomi masyarakat pedesaan sehingga mampu berfungsi sebagai kawasan 
produksi yang tangguh dan efisien. Wujud dari kebijakan ini berupa 
pembangunan jalan desa untuk meningkatkan aksesibilitas antar desa kota; 
pengembangan pasar desa; peningkatan sarana dan prasarana untuk 
mendukung aktivitas ekonomi utama desa. Kedudukan kawasan RTRW 
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kabupaten merupakan wilayah pengembangan sumber daya perikanan dan 
kelautan di Kabupaten Pangkep. Strategi pokok pemerintah derah dalam 
pengembangan sumber daya perikanan dilakukan melalui pembenahan sektor 
rill yang mampu menyerap pertumbuhan angkatan kerja baru melalui 
revitalisasi perikanan dan pedesaan. Kegiatan-kegiatan pembangunan yang 
dilakukan untuk menjalankan strategi tersebut antara lain pembangunan 
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) dan sarana penunjang PPI lainnya, 
rehabilitasi irigasi tambak, penguatan pokwakmas dan perlindungan 
sumberdaya laut. Pembangunan gedung pabrik es, pengembangan kawasan 
tambak, pengembangn budidaya rumput laut, pendampingan dan sekolah 
lapang bagi kelompok pembudidaya, serta pelatiahan dan penyuluhan, 
pengembangan Unit Pembenihan Rakyat (UPR). Sementara itu kedudukan 
Kecamatan Labakkang sendiri dalam RTRW Kabupaten Pangkep 2008-2028  
diarahkan sebagai area pengembangan sektor budidaya air payau/tambak. 
 Kebijakan-kebijakan pembangunan tersebut di atas akan menstimulasi 
tumbuh kembangnya tatanan internal yang beragam yang mampu 
mengedepankan identitas dan keunggulan lokal kawasan minapolitan. 
Sinergitas kebijakan-kebijakan tersebut akan bermuara pada peningkatan 






B. Analisis Potensi Perikanan 
1. Potensi Pengembangan Kawasan 
a. Analisis Serapan Tenaga Kerja 
Jumlah penduduk penduduk menjadi modal dasar dalam 
pengembangan kawasan. Peningkatan jumlah penduduk secara 
otomatis akan meningkatkan jumlah angkatan dan pencari kerja 
sehingga di perlukan upaya penyiapan lapangan kerja. Berdasarkan 
data dari BPS Kabupaten Pangkep dalam angka menunjukkan 
bahwa laju pertumbuhan penduduk di kecamatan labakkang adalah 
sebesar 0,8 %
27
, rendahnya pertumbuhan penduduk di daerah ini 
disebabkan sebagian masyarakat Kecamatan Labakkang yang 
berprofesi sebagai petani tambak berpindah ke daerah lain untuk 
membuka pertambakan baru. Prediksi perkembangan jumlah 
penduduk di kecamatan labakknag untuk dua puluh tahun kedepan 
disajikan pada tebel V.1. 
Tabel V.1. Prediksi Perkembangan jumlah penduduk di 




1.  2014 47.661 
2.  2019 47.892 
3.  2023 48.036 
4.  2028 48.141 
 Sumber: Hasil analisis 2011 
                                                 
27
 BPS, op.cit hal. 64. 
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Peningkatan pertumbuhan jumlah penduduk akan 
berdampak pada tuntutan ketersediaan lapangan kerja. Kawasan 
minapolitan diharapkan dapat menyediakan lapangan kerja melalui 
aktifitas budi daya tambak dan rumput laut serta kegiatan lainnya 
yang terkait dengan pengolahan dan pemasaran. Berdasarakan 
hasil penelitian Asbar (2005). Tambak tradisional memerlukan 
tenaga kerja 1 orang per satuan luas (ha), dengan jumlah hari orang 
kerja/hari sebesar 8 jam/hari
28
. Sedangnkan potensi lahan yang ada 
di kecamatan labakkang sebesar 5.254,32 ha dan yang telah 
termanfaatkan sebesar 2.569,63 ha dengan jumlah petani tambak 
sebesar 3.564 jiwa, hal ini menunjukkan kebutuhan jumlah petani 
tambak telah mencapai titik jenuh untuk lahan seluas 2.569,63 ha, 
karaena untuk lahan seluas ini efektifnya dikelola oleh petani 
tambak sebanyak 2.569 jiwa berarti masih terdapat sekitar 995 
petani tambak yang mengelola tambak secara tidak efektif, dan 
jika semua lahan tambak yang ada di Kecamatan Labakkang seluas 
2.684,69 ha termanfaatkan berarti masih dibutuhkan petani tambak 
sebanyak 1.689 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa daya serap 
tenaga kerja untuk budidaya tambak pada kecamatan Labakkang 
cukup besar, Sehingga lahan-lahan budidaya tambak yang belum 
                                                 
28
 Asbar, M.  Inventarisasi Kawasan Mangrove di Sulawesi Selatan (Makassar : Dinas 
Perikanan dan Kelautan Provinsi Sulawesi Selatan – Lembaga Pengkajian Pengembangan dan 
Pemberdayaan Wilayah Pesisir dan Laut (LP3WP) 2005)  hal .137. 
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termanfaatkan bisa lebih di optimalkan. Olehnya itu dengan 
adanya kawasan minapolitan pada kecamatan ini diharapkan dapat 
membuka lapangan kerja baru. 
Bekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan identitas 
manusia, sehingga bekerja didasarkan dan didorong oleh semangat 
iman, bukan saja menunjukan keperibadain seorang muslim, tapi 
juga meningkatkan martabat dirinya sebagai khalifah di atas bumi 
ini. Karena manusia yang diberi mandat untuk memakmurkan, 
mengelola, mengatur, menata, mnguasa, memelihara dan 
melestariakan bumi ini, sebagai sarana dan prasarana kehidupan 
untuk mencari rzeki sebagaimana firman Allah Swt., pada ayat 
berikut.  
      
                     
                    
                     
 
Terjemehannaya : 
“ Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya. Karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
Kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat 
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 Mencari rezeki yang direalisasikan dalam bentuk 
bekerja dan berusaha merupakan kewajiban bagi seorang muslim 
dalam Alquran dikenal dengan istilah amal saleh. Dalam Alquran 
sendiiri dijelaskan berulangkali mengenai amal saleh hal ini 
memberikan isyarat pentingnya beramal, bekerja dan beraktivitas 
sehingga tercipata kemajuan dan perdaban. Alquran juga 
menekankan bahwa kemajuan tidak datang begitu saja dan tidak 
terjelma dengan sendirinya tanpa aktivitas, kerja keras, dan usaha 
yang sungguh-sungguh dan etos kerja yang tinggi.  
b. Pola Penggunaan Lahan 
Kecamatan Labakkang yang terdiri atas tiga belas  
desa/kelurahan  dengan luas wilayah 9.845,33 ha. dari luas wilayah 
tersebut Kecamatan Labakkang didominasi oleh lahan budidaya air 
payau/tambak yaitu sebesar 5.254,32 ha atau  sebesar 53,37 % dari 
luas keseluruhan wilayah Kecamatan Labakkang. Potensi lahan 
pesisir yang sangat luas dan produktifitas komoditas perikanan 
budidaya yang semakin baik memberi peluang pengembangan 
lahan budidaya pada masa-masa yang akan datang. 
                                                 
29
 Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya op.cit, hal. 312. 
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Dengan potensi lahan yang cukup memadai, maka 
Kecamatan Labakkang sangat potensial untuk dikembangkan 
menjadi kawasan minapolitan. Dengan pengembangan kawasan 
minapolitan maka diperlukan lahan baru untuk penempatan sarana 
dan prasarana penunjang kawasan minapolitan. Olehnya itu lahan-
lahan yang akan menjadi area pembangunan perlu diperhatikan 
fungsinya, seperti huntan mangrove yang ada harus tetap 
dipertahankan dan dilestarikan, karena mangrove ini sangat 
penting bagi kelangsungan kehidupan ekosistem wilayah pesisir. 
Maka pengembangan sarana dan prasarana pendukung kawasan 
minapolitan di Kecamatan Labakkang lebih di arahkan ke lahan-
lahan yang pemanfaatannya belum optimal seperti semak belukar 
dan kebun campuran. 
c. Potensi pengembangan sumberdaya perikanan. 
Kecamatan Labakkang sangat potensial dengan 
sumberdaya perikanan dengan potensi lahan budidaya yang 
termanfaatkan untuk area tambak sebesar 5254,32 ha, sedangkan 
untuk budidaya laut area yang termanfaatkan sebesar 5,7 ha. Untuk 






Tabel  V. 2. Perkembangan Jumlah Produksi Perikanan di  
Kecamatan Labakkang Tahun (2007-2009) 
No. Tahun 







1.  2007 2.288,2 250,6 39 2.577,80 
2.  2008 2.681 295,5 29,1 3.005,6 
3.  2009 2.616,7 339,6 29,4 2.985,70 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pangkep (2010) 
Berdasarkan data produksi periakan tahun 2007-2009 
terlihat bahwa untuk komoditas ikan Bandeng untuk tahun 2007 ke 
tahun 2008 mengalami peningkatan produksi dari 2.288,2 ton 
menjadi 2.681 ton atau meningkat sebesar 392,8 ton, namun untuk 
tahun 2009 mengalami penurunan jumlah produksi menjadi 
2.616,7 ton atau sebesar 64,3 ton, sedangkan untuk komoditas 
Udang Windu dan Rumput laut mengalami peningkatan jumlah 
produksi tiap tahunnya hal ini terjadi karena komoditas Udang 
Windu dan Rumput laut pemasarannya lebih berorientasi ekspor 
jika di bandingkan dengan komoditas ikan Bandeng yang 
pemasarannya lebih kepada pemenuhan kebutuhan lokal, selain itu 
keuntungan yang di peroleh lebih tinggi, sehingga masyarakat 
lebih cenderung mengembangkan usaha budidaya Udang Windu 




2. Analisis Pemenuhan Kebutuhan Konsumsi Perikanan 
Untuk mengetahui sejauh mana jumlah produksi perikanan yang ada 
di kecamatan Labakkang dalam memenuhi konsumsi ikan masyarakat 
Kecamatan Labakkang itu sendiri, maupun Kabupaten Pangkep, maka 
metode analisis yang digunakan dengan melihat standar kebutuhan 
konsumsi ikan Nasional  perkapita per tahun yaitu sebesar 26 
kg/kapita/tahun
30
, dan jumlah penduduk yang ada di Kecamatan 
Labakkang, berikut formula yang di guanakan 
         
Dimana : 
Ki  = Jiumlah Konsumsi Ikan di Kec. i  /ton/tahun 
  P = Jumlah penduduk 
  I  = Stnadar konsumsi Ikan nasioanal ton/kapita/tahun 
Maka jumlah konsumsi ikan di Kecamatan Labakkang adalah 
Ki  =  46.983 jiwa X 26 Kg/Kapita/tahun 
   = 1221558 Kg/tahun 
   = 1221,6 ton/per tahun 
Untuk mengetahui apakah hasil produksi perikanan di Kecamatan 
Labakkang surplus atau devisit maka dilakukan perbandingan hasil 
produksi total Perikanan di Kecamatan Labakkang  yaitu sbesar 3.148 
                                                 
30
 http://www.detikfinance.com/read/2009/07/30/084649/1174075/4/lele-jadi-komoditas-
utama Diakses pada tanggal 20 April 2011 
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ton/tahun dengan Jumlah konsumsi ikan di Kecamatan Labakkang. 
Berikut formula yang di guanakan 
        
Dimana  
X = Hasil Produksi (setelah dikurangi dengan Jumlah Konsumsi) 
Si =  Total Produksi Perikanan di Kecamatan i/ton/tahun 
Ki = Jiumlah Konsumsi Ikan di Kec. i/ton/tahun 
Maka : 
 X  = 3.602,3 – 1221,6  
 X  = 2.380,7 ton 
  
Dari hasil perhitungan di atas terlihat bahwa hasil produksi 
perikanan di kecamatan  Labakkang adalah Surplus, dengan kata lain 
terdapat kelebihan produksi perikanan di Kecamatan Labakkang sebesar 
2.380,7 ton pertahunnaya. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 
budidaya baik budidaya tambak maupun budidaya laut di Kecamatan 
Labakkang sangat potensial untuk dikembangkan melalui pengembangan 
kawasan minapolitan. Pengembangan kawasan ini diaharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata pada program pemerintah dalam revitalisasi 
perikanan, pengetasan kemiskinan (pro-poor), penciptaan lapangan kerja 
(pro-job), dan percepatan pertumbuhan (pro-grouth), serta dapat 





3. Pola Pemasaran 
Rantai pemasaran (marketing chanel) adalah satu saluran atau 
rantai yang dipergunakan untuk menyampaikan barang dan jasa dari 
produsen dan konsumen, analisis pola pemasaran dipergunakan untuk 
melihat peran masing-masing pelaku pemasaran yang terlibat dalam 
tataniaga komoditas unggulan. Lembaga yang biasanya terlibat adalah 
pedagang  pengumpul, pedagang besar (exportir) dan Buyer.  
Pemasaran diperlukan untuk memudahkan proses penyampaian 
suatu produk dari produsen ke konsumen. Begitu pula untuk memasarkan 
komudiatas unggulan mempunyai saluran yang tidak rumit karena harus 
secepatnya tiba di konsumen. Produk tiba di konsumen dalam keadaan 
hidup ataupun mati dengan kondisi segar. Sistem penyaluran komoditas 
perikanan unggulan dari produsen ke konsumen di negara tujuan ekspor 
melalui beberapa lembaga pemasaran. Lembaga pemasaran ini 
merupakan badan perantara yang mengerakkan barang sampai tiba ke 
tangan konsumen. Adapun saluran pemasaran yang ada di Kecamatan 














Gambar 5.1 Skema Saluran Pemasaran  untuk Expor Komoditas 
Perikanan di Kecamatan Labakkang 
 
Berdasarkan Gambar di atas maka ada tiga saluran pemasaran 
untuk komoditas ekspor di kecamatan Labakkang yaitu:  
 Nelayan – pedagang Pengupul – exportir – negara tujuan 
ekspor (Konsumen) 
 Nelayan – pedagang pengumpul – buyer – negara tujuan 
ekspor (Konsumen) 
 Nelayan – eksportir – negara tujuan ekspor  
Dari ketiga pola pemasaran tersebut, saluran yang paling 
banyak dilakukan oleh para nelayan adalah saluran yang pertama. 
Untuk komoditas unggulan seperti Udang windu  telah menembus 
pasar dunia, negara-negara pemesan untuk komoditas ini adalah 
Singapura, Hongkong, Jepang dan China. Setelah ditangani oleh para 
pedagang pengumpul, selanjutnya komoditas ini di di bawa ke Kota 
Nelayan Pedagang 
Pengumpul 





Makassar untuk selanjutnya dilakukan pengolahan oleh PT KIMA 
menjadi barang ekspor.  





Gambar 5.2  Skema Saluran Pemasaran  dalam Negeri Komoditas 
Perikanan di Kecamatan Labakkang 
 
 Berdasarkan gambar 5.2 saluran pemasaran komoditas 
perikanan di Kecamatan Labakkang untuk pasar dalam negeri adalah 
nelayan ke pedagang pengumpul ke konsumen. Pada umunya hasil 
tangkapan nelayan dipasarakan untuk memenuhi kebutuhan lokal 
dalam Kabupaten Pangkep itu sendiri maupun ke kabupaten lainnya . 
 Dari segi pemasaran, nelayan tidak memunyai kemampuan 
untuk mengekspor lansung karena keterbatasan modal dan keterkaitan 
dengan mitra kerjanya (Pedagang Pengumpul) disamping itu tidak 
adanya informasi pasar mengenai harga jual di negara tujuan ekspor 
baik kepada pedagang pengumpul apalagi tehadap nelayan. Untuk 
memperkecil kesenjangan ini maka perlu langka kongkrit berupa 
kebijakan antara lain : 








b) Fasilitasi pemeritah dalam menghubungkan buyer dengan nelayan 
dan pengumpul sebagai salah satu alternatif pemasaran.  
c) Fasilitasi pemerintah dalam penataan kelembagaan petani dan 
nelayan khusunya kemudahan dalam pembinaan, penyediaan 
modal dan pemasaran produk.  
C. Analisis Kawasan Minapolitan Kecamatan Labakkang 
Dalam pengembangan kawasan minapolitan terdapat lima kriteria 
khusus kawasan yang harus di penuhi oleh suatu derah berdasarkan 
Keputusan Mentri Perikanan budidaya Nomer Kep. 10/DJ-PB/2010 tentang 
Pedoman perencanaan Pengembangan Kawasan Perikanan Budidaya  
(Minapolitan) kriteria tersebut adalah  sebagai berikut: 
1. Memiliki kegiatan ekonomi yang dapat menggerakkan pertumbuhan 
daerah. 
Tujuan pengembangan kawasan minapolitan adalah untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahtraan masyarakat (nelayan) melalui 
percepatan pengembangan wilayah dan peningkatan keterkaitan 
desa/pesisir dan kota. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka di dorong 
berkembangnya sistem dan usaha agribisnis perikanan yang berdaya 
saing, berbasis kerakyatan, berkelanjutan, (tidak merusak lingkungan) dan 
terdesentralisasi di kawasan minapolitan. Kegiatan perekonomian di 
Kecamatan Labakkang khususnya di bidang agribisnis perikanan tidak 
saja membangun usaha budidaya (on-farm) saja, tetapi juga sektor hulu 
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dan hilir (off-farm) sehingga tercipta peluang kerja mengurangi 
kemiskinan dan mencegah terjadinya urbanisasi tenaga produktif serta 
akan meningkatkan Pendapatan Asli Dearah (PAD) yang pada gilirannya 
akan mengurangi kesenjangan antar wilayah, dan kesenjangan antar 
pendapatan masyarakat.  
2. Mempunyai sektor ekonomi unggulan  
Memiliki sektor ekonomi unggulan yang mampu mendorong 
kegiatan ekonomi sektor lain dalam kawasan itu sendiri maupun di 
kawasan sekitarnya. Salah satu sektor unggulan yang yang mampu 
mendorong kegiatan perekonomian masyarakat di Kecamatan Labakkang 
berada pada sektor perikanannya, Kecamatan Labakkang sendiri mampu 
memeproduksi ikan dengan jumlah 3.602,3 ton/tahunnya dan surplus 
hasil perikanan sebanyak 2.380,7 ton/tahun. Dengan demikian kecamatan 
labakkang memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi kawasan 
minapolitan.  
3. Memiliki keterkaitan kedepan (daerah pemasaran produk-produk yang 
dihasilkan) maupun ke belakang (suplai kebutuhan sarana produksi) 
dengan beberapa daerah pendukung. 
Berdasarakan hasil analisis pola pemasaran hasil perikanan di 
Kecamatan Labakkang memperlihatkan bahwa komditas perikanan di 
Kecamatan Labakkang selain di pasarkan untuk memenuhi kebutuhan 
lokal masyarakat di kecamatan labakkang, juga di pasarkan untuk 
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memenuhi kebutuhan ekspor, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
peluang pasar yang cukup baik untuk menunjang kegiatan budidaya 
perikanan di Kecamatan Labakkang. 
4. Memiliki kemampuan untuk memelihara sumber daya alam. 
Memiliki kemampuan untuk memelihara sumber daya alam 
sehingga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dan mampu 
menciptakan kesejahteraan ekonomi secara adil dan merata bagi seluruh 
masyarakat. Sistem pengelolaan tambak yang dilakukan oleh masyarakat 
Kecamatan Labakkang masih bersifat tradisional dan menggunakan alat-
alat yang yang masih sederhana, namun dalam mengembangkan usahanya 
masyarakat Kecamatan Labakkang sangat memeperhatikan kualitas 
lingkungan sekitar. pengelolaan tambak ramah lingkungan yang di 
lakukan yaitu dengan disertai penghijauan tanaman bakau di sepanjang 
pematang atau di tengah tambak, hal ini akan lebih menguntungkan baik 
secara ekologi maupun ekonomi, diantaranya seperti tambak menjadi 
rindang dan sejuk, akar-akar mangrove mengokohkan pematang, ikan 
tangkapan meningkat, mencegah intrusi air laut yang lebih parah, dan 
dapat membentuk sabuk hijau pesisir yang akan melindungi pemukiman 
dari terjangan badai laut. 
5. Memiliki luasan areal budidaya eksisting minimal 200 Ha 
Potensi lahan budidaya di Kecamatan Labakang telah melebihi 
standar luas lahan budidaya yang telah di tetapkan yaitu sebesar  5254,32 
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ha atau sebesar 53,37 % total luas daerah kecamatan labakkang. Hal ini 
menunjukkan bahawa lahan budidaya perikanan di Kecamatan 
Labakkang memiliki potensi untuk di kembangkan menjadi kawasan 
minapolitan. 
Berdasarkan dari lima kriteria khusus pengembangan kawasan 
minapolitan yang telah di tetapkan oleh Kementrian Perikanan dan Kelautan, 
Kecamatan Labakkang telah memenuhi syarat untuk di kembangkan menjadi 
kawasan minapolitan, dan diharpakan dengan berkembangnya kawasan 
minapolitan dapat menimbulkan pusat pertumbuhan wilayah yang baru di 
Kabupaten Pangkep dan mampu menyerap lapangan kerja baru yang dapat 
mengakselerasi pertumbuhan perekonomian di kecamatan Labkkang pada 
khususnya dan Kabupaten Pangkep pada umumnya. 
D. Analisis Skalogram  
Analisis dengan metode skalogram digunakan untuk mengetahui 
susunan pusat-pusat pelayan wilayah kawasan minapolitan, metode ini ini 
didasarkan pada ketersediaan sarana dan prasaran penunjang kawasan 
minapolitan, adanya pusat-pusat pelayanan dalam suatu kawasan akan 
memperlihatkan interkoneksitas antar simpul-simpul wilayah dalam kawasan, 
sekaligus merupakan suatu komunitas yang utuh yang memungkinkan suatu 




Tabel V.3. Matriks Skalogram Sebaran Sarana dan Prasarana 
Kawasan Minapolitan Kec. Labakkang 
No. Desa 
Fungsi 
A B C D E F G H I J K L M N O P 
1.  Bori masunggu X - X - - - - - - X - X - X X X 
2.  Mangalekana X - - X X -- - - - - - X - X X X 
3.  Batara - - - - - - - - - - - X - X X X 
4.  Taraweang - - - - - - - - - - - X - X X X 
5.  Bara Batu - - - - - - - - - - - X - X X X 
6.  Kassi Loe X - - - - - - - - X - X X X X X 
7.  Patalassang - - - X - - - - - - - X X X X X 
8.  Labakkang X - - X X - - - - - - X X X X X 
9.  Pundata Baji X X X X X - - X - X X X - X X X 
10.  Bontomanai X - - - - - - - - - - X - X X X 
11.  Manakku X - X - - - - - - X - X - X X X 
12.  Gentung X - - - - - - - - - - X X X X X 
13.  Kanaungan X - X X - - - - - - - X X X X X 
 Sumber : Hasil Survey 2011 
A. Kelompok Tani/Nelayan 
B. Cold Storage 
C. Industri Pengolahan (Kecil & Rumah Tangga) 
D. Pasar (TPI, Hasil-Hasil Perikanan) 




I. Gedung Pengepakan 
J. Lapangan Penjemuran Jala/Ikan  
K. Docking Bengkel 
L. Jaringan Listrik 
M. Jaringan Telekomunikasi 
N. Jaringan Air Bersih 
O. Fasilitas Kesehatan 




Tabel V.4. Matriks Skalogram Sebaran Sarana dan Prasarana  
Kawasan Minapolitan Kec. Labakkang 
No. Desa 
Fungsi 
L N O P A D M C E J B H K F G I 
1.  Pundata Baji X X X X X X - X X X X X X - - - 
2.  Kanaungan X X X X X X X X X - - - - - - - 
3.  Labakkang X X X X X X X - X - - - - - - - 
4.  Manakku X X X X X - - X - X - - - - - - 
5.  Bori masunggu X X X X X - - X - X - - - - - - 
6.  Kassi Loe X X X X X - X - - X - - - - - - 
7.  Mangalekana X X X X X X - - X - - - - -- - - 
8.  Patalassang X X X X - X X - - - - - - - - - 
9.  Gentung X X X X X - X - - - - - - - - - 
10.  Bontomanai X X X X X - - - - - - - - - - - 
11.  Taraweang X X X X - - - - - - - - - - - - 
12.  Batara X X X X - - - - - - - - - - - - 
13.  Bara Batu X X X X - - - - - - - - - - - - 







Tabel V.5. Matriks Indeks Sentralitas Kawasan Minapolitan Kec. Labakkang 
No. Desa Fungsi Jumlah 
L N O P A D M C E J B H K F G I 
1.         Pundata Baji 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 - - - 12 
2.         Kanaungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - - - - - 9 
3.         Labakkang 1 1 1 1 1 1 1 - 1 - - - - - - - 8 
4.         Manakku 1 1 1 1 1 - - 1 - 1 - - - - - - 7 
5.         Bori masunggu 1 1 1 1 1 - - 1 - 1 - - - - - - 7 
6.         Kassi Loe 1 1 1 1 1 - 1 - - 1 - - - - - - 7 
7.         Mangalekana 1 1 1 1 1 1 - - 1 - - - - -- - - 7 
8.         Patalassang 1 1 1 1 - 1 1 - - - - - - - - - 6 
9.         Gentung 1 1 1 1 1 - 1 - - - - - - - - - 6 
11.     Bontomanai 1 1 1 1 1 - - - - - - - - - - - 5 
10.     Taraweang 1 1 1 1 - - - - - - - - - - - - 4 
12.     Batara 1 1 1 1 - - - - - - - - - - - - 4 
13.     Bara Batu 1 1 1 1 - - - - - - - - - - - - 4 
Jumlah Fungsi 13 13 13 13 9 5 5 4 4 4 1 1 1       86 
Centralitas Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100   
Bobot (C) 7,7 7,7 7,7 7,7 11 20 20 25 25 25 100 100 100         










L N O P A D M C E J B H K F G I 
1.         Pundata Baji 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 20 - 25 25 25 100 100 100 - - - 436,9 
I 
2.         Kanaungan 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 20 20 25 25 - - - - - - - 131,9 
II 
3.         Labakkang 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 20 20 - 25 - - - - - - - 106,9 
III 
4.         Manakku 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 - - 25 - 25 - - - - - - 91,9 
IV 
5. Bori masunggu 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 - - 25 - 25 - - - - - - 91,9 
IV 
6.         Kassi Loe 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 - 20 - - 25 - - - - - - 86,9 
V 
7.         Mangalekana 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 20 - - 25 - - - - -- - - 86,9 
V 
8.         Patalassang 7,7 7,7 7,7 7,7 - 20 20 - - - - - - - - - 70,8 
V 
9.         Gentung 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 - 20 - - - - - - - - - 61,9 
V 
11.     Bontomanai 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 - - - - - - - - - - - 41,9 
VI 
10.     Taraweang 7,7 7,7 7,7 7,7 - - - - - - - - - - - - 30,8 
VI 
12.     Batara 7,7 7,7 7,7 7,7 - - - - - - - - - - - - 30,8 
VI 
13.     Bara Batu 7,7 7,7 7,7 7,7 - - - - - - - - - - - - 30,8 
VI 
Jumlah Fungsi 13 13 13 13 9 5 5 4 4 4 1 1 1         
  
  
Centralitas Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Bobot (C) 7,7 7,7 7,7 7,7 11,1 20 20 25 25 25 100 100 100       




 Secara garis besar kawasan minapolitan terdiri atas beberapa orde 
hirarki atau pusat-pusat pelayanan yaitu Kota Tani Utama (Pusat 
Pertumbuhan), kawasan sentra produksi, wilayah sub sentra (hinterland), 
kawasan pemasaran (outlet) Masing-masing orde disajikan secara detail 
sebagai berkut.  
1. Pusat sentra (Kota Tani Utama/minapolis) 
Berdasarkan hasil analisis dan kondisi eksisting kegiatan 
budidaya udang windu, ikan Bandeng, rumput laut dan kegiatan perikanan 
lainnya serta ketersediaan dukungan sarana dan prasarana di tetapkan 
Kelurahan Pundata Baji (hiraki I) sebagai pusat sentra atau kota tani 
utama (minapolis). Kedudukan kota tani utama dalam lingkup kawasan 
minapolitan berperan sebagi berikut. 
a. Pusat koleksi komoditas perikanan sebagai bahan mentah industri.  
b. Pusat perdagangan lokal dan antar daerah maupun antar pulau 
yang ditandai dengan adanya aktvitas perekonomian serta sarana 
dan prasarana komoditas unggulan daerah.  
c. Kota perdagangan yang berorientasi ekspor keluar daerah kawasan 
maupun keluar dari daerah kabupaten atau provinsi.  
d. Koperasi dan informasi pasar barang dagangan. 
e. Pusat berbagai kegiatan (final manufacturing) industri perikanan 
(packing) stok pergudangan dan perdagangan bursa komoditi. 
f. Pusat berbagai pelayanan (general agro industri service)  
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g. Pusat perdagangan wilayah yang ditandai dengan adanya pasar-
pasar grosir, depo, dan pergudangan. 
h. Pusat kegiatan agrobisnis berupa pengolahan komoditas jadi 
dengan setengah jadi serta kegiatan-kegiatan agribisnis. 
2. Sentra produksi 
Dalam rangka mengkonstruksikan kegiatan-kegiatan budidaya 
berbagai komudiatas udang Windu, ikan Bandeng, dan rumput laut 
sebagai komoditas unggulan, untuk dapat mewujudkan sasaran dan target 
produksi ditetapkan kawasan sentra produksi dan pelayanannya. Sentra 
produksi dikembangkan dengan berorientasi pada pemusatan sumberdaya. 
Berdasarkan kondisi eksisting dan hasil analisis maka ditetapkan 
Kelurahan Manakku, Desa Gentung, Desa Kanaungan, Desa Bonto Manai 
dan Desa Bori Masunggu sebagai kawasan sentra produksi, selain itu 
keterkaitan antar wilayah baik secara internal kawasan maupun eksternal 
kawasan harus tetap diperhatikan sebagai suatu satuan kawasan yang utuh, 
karena secara umum semua daerah wilyah pesisir Kabupaten Pangkep 
merupakan area produksi perikanan baik perikanan tangkap maupun 
perikanan budidaya.  
Pengembangan aktivitas budidaya untuk komuditas udang Windu 
dan ikan Bandeng di Kecamatan Labakkang meliputi pentongkolan dan 
pembesaran. Hingga saat ini belum ada Panti pembenihan (hectary) udang 
Windu dan ikan Bandeng yang di kelola sendiri oleh masyarakat, para 
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pedagang memperolehnya dari luar daerah dan menjualnya kembali ke 
para petani dan nelayan. Dalam rangka menjamin ketersediaan benur dan 
nener berkualitas dan secara kuantitas dapat memenuhi kebutuhan petani, 
pengembangan usaha pentongkolan perlu di optimalkan. Kedudukan 
sentra produksi dalam lingkup kawasan mianapolitan adalah sebagi 
berikut.  
1. Pusat produksi unggulan daerah yang di tandai dengan adanya 
tata lahan produksi, saluran irigasi, dan input produksi untuk 
pengembangan budidaya secara bekelanjutan 
2. Pusat kegiatan agrobisnis berupa penyediaan bibit, penyediaan 
komoditas, atau bahan baku industri. 
3. Pusat pelayanan agro industri khusus, pendidikan, pelatihan, 
dan pengembangan komoditas unggulan.  
4. Pusat penelitian, pembinaan, dan percontohan produktivitas 
komoditas unggulan.  
3. Subsentra produksi (hinterland) 
Daerah hinterland merupakan semua daerah/desa di Kecamatan 
Labakknag yang memiliki kegiatan budidaya baik budidaya tambak, 
maupun budidya laut/rumput laut. Daerah hinterland berfungsi sebagai 
pemasok hasil produksi perikanan untuk mendukung kinerja sentra 
produksi pengolahan dan pemasaran untuk merealisasi target dan sasaran 
produksi kelautan dan perikanan. Desa-desa yang berfungsi sebagi daerah 
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hinterland pada kawasan untuk berbagai komoditas unggulan adalah Desa 
Kassi Loe, Kelurahan Mangalekana, Desa Gentung,  Desa Patallassang, 
dan Kelurahan Labakkang. 
 
4. Sentra pemasaran (outlet)  
Sentra pemasaran (outlet) merupakan daerah-daerah yang menjadi 
sasaran pemasaran hasil produksi dalam kawasan maupun diluar kawasan. 
Daerah-daerah tersebut terdapat pasar lokal dan pasar yang dapat 
menembus batas kawasan, bahkan batas kabupaten/kota, provinsi dan 
negara untuk mencapai pasar global. Aktivitas pemasaran yang menjadi 
sasaran dari pengembangan kawasan tidak terbatas untuk memenuhi 
kebutuhan dalam kawasn sendiri tetapi juga untuk menuhi pasar luar 




































E. Analisis  Kebutuhan Sarana dan Prasarana Kebutuhan Kawasan 
Minapolitan 
 
Seperti yang telah di ungkapkan bahwa Kecamatan Labakkang akan di 
kembangkan menjadi kawasan minapolitan maka dalam pengembangnnya di 
butuhkan berbagai sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut. 
untuk mengidentifikasi kebutuhan sarana dan prasarana kawasan minapolitan 
maka kegiatan agribisnis perikanan diklasifikasikan menjadi tiga sub sistem 
yaitu: 
a. Sub - sistem Hulu  
Sub-sistem hulu perikanan adalah kegiatan pengadaan sarana 
produksi (Saprotan) yang di butuhkan untuk proses 
budidaya/penangkapan, misalnya : bibit, pakan, pupuk dan obat-
obatan, pestisida, alat tangkap dan sebagainya. Ketersediaan saprotan 
dalam jumlah, kualitas, jenis, waktu, harga dan lokasi yang tapat 
merupakan paktor penentu keberhasilan dan kontiniuitas usaaha. 
Pengadaan sarana produksi pada kawasan berasal dari pabrik 
yang distribusikan ke grosir lalu kepasar (kios-kios). Petani/nelayan 
membeli sarana tersebut secara pribadi maupun kolektif melalui 
kelompok tani dari kios perikanan yang umumnya berada di pasar 
kecamatan dan di beberapa desa tertentu namun dalam jumlah yang 
masih terbatas.  
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Dalam upaya menegmbangkan budidaya udang windu, ikan 
bandeng, rumput laut yang merupakan komoditi ungulan dalam 
kawasan, maka diperlukan pengembangan sarana produksi sebagai 
penunjang kegiatan produksi. Pengembangan sarana produksi tersebut 
dialokasikan di Desa Manakku sebagai satuan pusat kawasan sentra 
produksi. Selain itu sarana yang perlu ada pada kegiatan sub sistem 
hulu adalah berupa hectary, tambak-tambak percontohan komoditas 
unggulan. 
b. Sub- sistem budidaya/penagkapan 
Sub-sistem budidaya/penagkapan dalam rakitan sistem 
agribisnis adalah kegiatan untuk menghasilkan komoditi perikanan. 
Proses budidaya penagkapan ikan yang dilakukan oleh para petani dan 
nelayan umunya masih dilakukan dengan sistem tradisional dengan 
peralatan yang masih sederhana. Pemebrdayaan bagi para 
petani/nelayan oleh pemerintah dan pihak swasta terus dilakuan 
melalaui peningkatan ilmu dan teknologi terapan.  
c. Sub-sistem Hilir  
Susb-sistem hilir perikanan terdidri dari kegiatan pengolahan 
dan pemasaran hasil. Pengolahan hasil dalam struktur agribisnis 
perikanan merupakan aktivitas ekonomi yang mengkonversi 
komoditas primer (bahan baku) menjadi produk olahan, baik olahan 
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setengah jadi maupun olahan jadi untuk menghasilkan nilai tambah 
komersil. 
Kegitan-kegiatan pengolahan hasil perikanan pada antara lain : 
penegerinagn ikan, pengasapan ikan, pengerinagan rumput laut. 
Sistem pengolahan yang dilakukan oleh petani/nelayan masih 
sederhana sehingga diperlukan bimbingan teknis dari berbagai pihak 
untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia petani/nelayan dan 
dukungan prasarana dan sarana pengolahan yang memadai.  
Pemasaran dalam struktur agribisnis perikanan merupakan 
salah satu simpul dalam rakitan sistem agribisnis yang aktivitas 
ekonominya menghubungkan antara produksi dan konsumsi. Kegiatan 
pemasaran dalam kawasan sangat bervariasi dan umumnya 
didistribusikan dengan dua sistem yaitu secara langsung ke konsumen 
tanpa melibatkan lembaga pemasaran dan secara lansung melalui 
lembaga pemasaran (pengumpul dan pengecer). 
Faktor yang penting mendapatkan perhatian dalam pemasaran 
produk perikanan adalah permainan para tengkulak yang sering tidak 
mempekerjakan rasional substantif dalam praktek ekonomi moral. Hal 
ini dapat dilihat dari struktur bagi hasil yang kurang demokratis 
dengan tata hubungan yang cenderug melemahkan posisi 
petani/nelayan. Maka hal ini perlu mendapatkan perhatian yang cukup 
oleh pemerintah atau para pelaku kegiatan di sektor perikanan. 
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Pengolahan hasil perikanan sangat krusial karena komoditas 
perikanan sangat mudah mengalami degradasi mutu. Untuk 
menghasilkan produk yang tahan lama, memiliki nilai jual yang lebih 
tinggi (value add) dan memperluas market share melalui deversifikasi 
produk dan defferensiasi harga. Prasarana dan sarana yang di butuhkan 
untuk mendukung pengolahan hasil produksi dalam kawasan adalah 
sebagai berikut: 
1. Cold Room 
Pengadaan cool room dimaksudkan sebagai upaya untuk 
menerapkan prinsip dasar penaganan produk perikanan dengan 
mata rantai dingin (cold chain). Dengan demikian diharapkan 
produk-produk perikanan pasca penagkapan atau pasca panen 
memiliki tempat penyimpanan sementara sebelum didistibusikan 
ke konsumen sehingga produk bisa awet dan masih tetap segar 
sampai kekonsumen. Coold room ini di tempatkan di kota tani 
utama (minapolis) dalam hal ini kelurahan Pundata baji 
2. Pabrik es 
Ketersediaan es diperlukan untuk mempertahankan mutu 
produk selama proses panen dan didistribusi produk ke pasar atau 
ke konsumen.  Di Kecamatan Labakkaang terdapat 1 unit pabri es 
yaitu terletak di Kelurahan Pundata Baji. Kondisi pabrik ini dalam 
keadaan tidak berproduksi atau rusak, sehingga perlu di lakukan 
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perbaikan untuk untuk mendukung kebutuhan pengembangan 
Kawasan Minapolitan.  
3. Gudang Pengolahan 
Sarana pengolahan komoditas unggulan sangat dibutuhkan 
dalam mengembangkan komoditas unggulan. Pembangunan 
sarana pengolahan hasil komoditi unggulan diperlukan untuk 
menunjang aktivitas produksi di kota tani dan pada sentra 
produksi.   Saat ini sedang dalam proses penyelesaian 
pembanguanan gudang atau depo rumput laut di kelurahan 
Pundata Baji untuk mendukung aktivitas sentra pengolahan dan 
pemasaran. 
4. Lapangan penjemuran Jala/Ikan. 
Di Kecamatan Labakkang juga tersedia lapangan 
penjemuran jala/ikan. Lapangan tersebut terletak di desa-desa 
yang bersentuhan lansung dengan derah pantai. Fasilitas 
pendukung lapangan penjemuran jala maupun ikan sudah tersedia 
walaupun belum optimal digunakan oleh masyarakat setempat. 
Lapangan penjemuran jalan/ikan ini digunakan untuk menjemur 
jala yang sudah diapakai agar tidak bau amis. Selain itu, lapangan 
tersebut dipakai untuk menjemur ikan yang diolah sebagai ikan 
asin ataupun ikan kering oleh masyarakat setempat. Namun dalam 
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pengembangan kawasan minapolitan ini lapangan penjemuran 
ikan di pusatkan di Kelurahan Pundata Baji. 
5. Tempat pelelangan ikan 
Tempat pelelangan ikan merupakan saluran transportasi 
yang penting dalam pengembangan kegiatan perikanan. Prasarana 
ini merupakan pusat pelayanan transportasi hasil 
perikanan/budidaya tempat pelayanan kegiatan oprasional, pusat 
pembinaan dan pemasaran hasil perikanan baik tangkap maupun 
budidaya perikanan serta tempat  pengembangan industri 
periakan/pelayanan expor. pengembangan tempat pelelangan ikan 
yaitu berupa Pelabuhan Pendaratan Ikan (TPI), mengingat nelayan 
maupun pembudidaya ikan yang akan memasarkan produksinaya 
dibawa ke pasar niaga yang ada di ibu kota kecamatan/kabupaten 
atau antar daerah. Saat ini di Kecamatan Labakkang terdapat 1 
unit TPI yaitu terletak di Desa Pundata Baji, di harapkan dengan 
adanya kawasan minapolitan TPI yang berada pada desa ini dapat 
berkembang menjadi Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) 
d. Sub-sistem Pendukung 
Sub-sistem pendukung dalam strukur agribisnis adalah sarana 
dan prasarana yang dapat mengoptimalkan hasil kegiatan agribisnis. 
Ketersediaan prasarana dan sarana pendukung dalam kawasan 
merupakan instrumen kunci yang sangat berpengaruh dalam 
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menumbuhkan efesiensi dan efektifitas sistem agribisnis. Seluruh 
tahapan didalam pengembangan kawasan sangat dipengaruhi oleh 
ketersediaan prasarana dan sarana, mulai dari proses penyediaan 
sarana produksi, proses, pengolahan sampai proses pemasaran hasil, 
termasuk dukungan jasa institusi. 
1. Jarinagan jalan  
Pengembangan jaringan jalan dalam kawasan dilakukan 
untuk meningkatkan aksesibilitas pada setiap simpul dalam 
struktur kawasan pengembangan yang disesuaikan dengan kondisi 
eksisting pada Kawasan. 
a. Jalan poros kecamatan  
Jalan poros antar kecamatan perlu terus ditingkatkan 
fungsinya untuk mendukung aktivitas perekonomian. 
Aktivitas perekonomian diprediksi memiliki dinamika yang 
cukup tinggi berkaitan dengan meningkatnya kegiatan di 
dalam kawasan. Peningkatan jalan poros kecamatan di 
arahkan untuk keterhubungan (interkoneksitas) jalur-jalur 
distribusi barang dan jasa antara sentra dan sub sentara 
produksi. Demikian pula dengan jalan-jalan ditingkat desa 
berfungsi untuk mempercepat distribusi barang dan jasa 
pengangkutan hasil produksi ke sentra dan sub sentra 
pemasaran dan pengolahan. 
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b. Jalan Poros Desa 
Kondisi eksisting jalan poros desa di Kecamatan 
Labakkang umumnya telah beraspal. Kondisi ini dinilai 
kondusif sehingga perlu dipertahankan dan di tingkatkan 
secara berkesinambungan. Pengembangan jalan desa di 
prioritaskan pada desa yang menghubungkan antara sentara-
sentara produksi pada kawasan. Deangan demikian jalur 
sirkulasai antara sentara kawasan dapat berlansung dengan 
baik.  
c. Jalan Tani (farm Road) 
Untuk meningkatkan aksesibilitas dari dan ke sentra produksi 
serta sentra pengolahan dan pemasaran diperlukan 
pengambangan dan peningkatan jalan tani pada kawasan 
minapolitan. kondisi jalan tani di Kecamatan Labakkang pada 
umumnya masih sangat minim dengan konstruksi jalan tanah 
dengan badan jalan yang relatif sempit dan hanya dapat 
dilalui oleh kendaraan roda dua. Kondisi jalan yang seperti ini 
sangat tidak menguntungkan upaya mempertahankan mutu 
komuditas perikanan yang sangat cepat mengalami 
pembusukan. Komoditas perikanan memerlukan penaganan 
segera setelah di panenen untuk mencegah penurunan mutu 
yang menyebabkan penurunan harga komoditas. Hal tersebut 
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dapat mengakibatkan menurunnya harga komoditas yang pada 
gilirannya merugikan petani.  
Dengan mengembangkan jalan tani diharapkan semua 
hasil produksi dan hasil pasca panen bisa secara lansung 
didistribusikan dengan menggunakan akses kendaraan 
angkutan roda empat atau roda dua transportasi lain sesuai 
dengan kapasitas pemanfaatan jalan.  
d. Jalan Akses 
Jalan akses yang dimaksud adalah jalan masuk ke 
lokasi tertentu dimana terdapat prasarana penting di 
dalamnya. Peningkatan jalan akses dalam kawasan 
diharapkan dapat memperlancar aktivitas-aktivitas masyarakat 
dalam kawasan.  
2. Jaringan Irigasi dan drainase 
Jaringan irigasi dan drainase merupakan bentuk keterkaitan 
teknologi sebagai perwujudan dan keterkaitan fisik ekologi yang 
ditransformasikan menjadi sebuah jarinagan. Jaringan ini 
merupakan sarana vital yang dibutuhkan dalam usaha yang 
mengelola sumbe daya air. 
Upaya untuk meningkatkan produktifitas perlu di imbangi 
dengan jaminan penyediaan air irigasi atau air baku untuk 
kebutuhan air baku untuk kebutuhan budidaya. Ketersediaan 
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infrastruktur ini memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan 
tingkat kesejahteraan masyarakat petani/nelayan.  Jaringan ini 
berfungsi untuk pertukaran dan pembuangan hasil metabolisme 
dan limbah aktivitas budidaya.  
Kondisi jaringan irigasi/darainase pada Kecamatan 
Labakkang pada umumnya baik, dimana pada area kawasan 
budidaaya ini sistem irigasi/drainase menggunakan sungai yang 
melalui kawasan ini, jadi sistem irigasi/drainase bisa di katakan 
cukup baik, namun perlu dilakukan rehabilitasi pada jaringan 
irigasi/drainase yang telah ada, hal ini di harapkan dapat menjamin 
kelancaran suplay air masuk kedalam area tambak. Dengan 
demikian bahan baku air untuk budidaya tersedia pada saat di 
butuhkan dan proses sirkulasi air dalam area pertambakan dapat 
dilakukan dengan baik. 
3. SPBU 
SPBU juga perlu dibangun agar kebutuhan bahan bakar 
dapat disuplai langsung dari dermaga di kawasan tersebut, karena 
untuk saat ini bahan bakar untuk kapal motor penangkap ikan 
maupun bagan masih disuplai dari ibukota kabupaten, dengan kata 
lain bahan bakar masih dibeli dari ibukota kabupaten. Perlu 
adanya pembangunan SPBU untuk memenuhi kebutuhan akan 
bahan bakar bagi masyarakat khususnya bagi para nelayan 
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sehingga masyarakat tidak perlu lagi membeli bahan bakar 
langsung dari ibukota kabupaten. Penempatan SPU dalam 
mendukung aktivitas dalam kawasan minapolitan di tempatkan di 
Desa Pundata Baji  
4. Dermaga 
Dermaga yang ada masih berupa dermaga untuk tambatan 
kapal-kapal kecil dan belum mendukung untuk penambatan kapal-
kapal penyuplai bahan bakar maupun pengangkut hasil laut yang 
masih mentah maupun hasil olahan untuk diekspor ke luar pulau. 
Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan pembangunan 
dermaga untuk keperluan penambatan kapal-kapal yang nantinya 
mengangkut hasil produksi perikanan. 
5. Docking Bengkel, 
Docking Bengkel merupakan tempat untuk perawatan dan 
perbaikan kapal penangkap ikan. Docking bengkel juga perlu 
dibangun agar dapat dijadikan tempat perbaikan kapal penangkap 
ikan agar hasil produksi perikanan lebih maksimal. Penempatan 
docking bengkel ini di arahkan di Kelurahan Bori Masunggu. 
6. Laboratorium 
Laboratorium merupakan tempat untuk mengontrol 
kualitas perikanan dan berbagai penelitian dan pelatihan di bidang 
perikanan untuk menunjang peningkatan kualitas hasil perikanan, 
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pengadaan sarana ini di arahkan di Kelurahan Manakku sebagai 
kawasan sentra produksi.  
7. Sarana kelembagaan 
Sarana kelembagaan dalam kawasan sudah cukup memadai 
namun kinerja masing-masing lembaga perlu ditingkatkan 
terutama dalam menjalin kerjasama yang sinergis antar lembaga 
dalam dalam mengembangkan kawasan minapolitan. Peningkatan 
kinerja dapat dilakukan dengan memaksimalkan kemitraan dengan 
para pemangku kepentingan yang terkait dalam klaster 
pengembangan usaha-usaha perikanan. Kegiatan kelembagaan 
petani harus di intensipkan melalui lembaga penyuluhan dan 
dukungan yang berkepentingan, untuk saat ini sarana 
kelaembagaan yang ada di kecmatan labakkang adalah lembaga 
perbangkan, koperasi dan lembaga-lembaga masyayarakat seperti 










F. Arahan pengembangan kawasan minapolan Kecamatan Labakkang 
Dalam pengembangan kawasan minapolitan di Kecamatan Labakkang 
dibagi atas dua zona pengembangan kawasan, zona ini merupakan pusat 
pertumbuhan kawasan dimana sarana dan prasarana pendukung kawasan 
minapolitan dipusatkan kedua zona ini yaitu : 
a. Zona Pengembangan kota Tani Utama  
Penetapan zona  ini di dasarkana pada hirarki kawasan minpolitan 
yaitu diarahkan di Kelurahan Pundata Baji, selain karena memiliki sarana 
dan prasarana pendukung kawasan minapolitan yang paling lengkap, di 
darah ini juga terdapat dermaga dan tempat pelelangan ikan yang dapat 
dijadikan sebagai sentra pertumbuhan kegiatan perikanan seperti 
pemasaran dan pengolahan kegiatan-kegiatan prikanan. Dalam 
pengembangan zona ini maka dibutuhkan beberapa sarana dan prasarana 
pendukung diantaranya : Sarana  perkantoran (General Agro Industri 
Service), Gudang Pengolahan, Industri perikanan, Pabrik es, Coold room, 
dan Koperasi. Sedangkan tempat pelelangan ikan pada daerah ini 
diharapkan dapat berkembang menjadi Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) 
agar sistem mianabisnis perikana dapat berjalan dengan baik.  
b. Zona pengembangan sentra produksi 
Sedangkan zona pengembangan sentra produksi diarahkan di 
kawasan sentra produksi hasil perikanan. Dalam mendukung kegiatan 
perikanan pada kawasan sentra produksi maka pada zona pengembangan 
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sentra produksi dibutuhkan beberapa sarana dan prasarana kawasan 
minapoltan diantaranya: Sarana produksi pertanian (saporotan), Hectary, 
Balai penelitian dan pengembangan komoditas unggulan (laboratorium 
perikanan) dan tambak-tambak percontohan. Kawasan sentra poduksi 
berperan sebagai input produksi komoditas unggulan kawasan, sedangkan 
daerah hinterladnya berperan sebagi pemasok hasil produksi perikanan 
dalam mendukung kegiatan minabisnis perikanan dalam kawasan. Untuk 









































Dalam Alquran menjelaskan beberapa ayat yang berkaitan dengan 
pengembangan kawasan minapolitan yaitu pada surah an-Nahl/16: 14 
          
                            
                         
    
Terjemahannya :  
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 
dapat memakan dari padanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 




Pada ayat ini Allah SWT. Menegaskan kekuasaannya yaitu 
menunndukkan laut dan manfaat dari penundukan laut tersebut sebagai mana 
terdapat pada ayat ini adalah : Pertama, agar manusia dapat makan daging 
yang memeiliki kandunagan perotein yang tinggi yaitu ikan, alquran 
menyebutnya dengan sebutan laham thariyya yaitu daging yang lunak segar 
dan basah. Kedua dengan keberadaan laut manusia juga dapat memperoleh 
perhiasan berupa mutiara yang terdapat di dalam kerang mutiara. Ketiga 
dengan kemampuan manusia berlayar menggunakan perahu/kapal manusia 
akan lebih mudah mendapatkan keuntungan dikarenakan karuania yang di 
berikan Allah, lebih mudah untuk di peroleh.  
                                                 
24
 Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya Op.cit.  hal. 376.  
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Semua nikmat yang Allah berikan kepada manusia memeiliki fungsi 
yaitu agar manusia senantiasa mensyukuri nikmat-nikmat tersebut. Hal yang 
sama jug di ungkapakan dalam surah Fathir/35:12 
          
                               
                          
              
 
Terjemahannya : 
Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap 
diminum dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut 
itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada 
masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut 





Laut merupakan sarana berlayar kapal dan perahu yang diguanakan 
untuk mencari rezeki, baik berupa nelayan atau sebagai alat transportasi dalam 
beredar dan berpindahnya barang atau orang dari satu tempat ketempat lain. 
dari beberapa ayat di telah menerangkan bahwa dengan potensi laut berupa 
ikan dapat di manfaatkan oleh masyarakat untuk menunjang kegiatan 
perekonomian, hal ini sejalan dengan tujan dari pengembangan kawassan 
minapolitan yaitu percepatan pertumbuhan wilayah dan peningkatan ekonomi 
masyarakat dalam mengembangkan kegiatan agribisnis perikanan. 
                                                 
25
 Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya Op.cit,  h. 580. 
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Tabel V. 7 Matriks Potensi Pengembangan Kawasan Minapolitan  
Kecamatan Labakkang 




Hasil produksi perikanan 
sebesar 3.602,3 ton, dan surplus 
hasil produksi perikanan sebesar 
2.380,7 ton tiap tahunnya  
Adatiga jenis 






3. Maria kultur 
4.  Luas Areal Budidaya  
Standar luas areal kawasan 
budidaya untuk pengembangan 
kawasan minapolitan yang telah 
di tetapkan adalah 200 Ha. Luas 
areal Budidaya tambak di 
Kecamatan Labakkang 5.254,32 
Ha, dan Luas area yang telah 





perlu di optimalkan 
5.  SDM 
Jumlah penduduk Kecamatan 
Labakkang seanyak 46.983 jiwa 
dengan Jumlah petani tambak 
sebanyak 3.564 jiwa, sedangkan 
yang bergerak di bidang 





bergerak di bidang 
peikanan sebesar 
7,9 %  dari jumlah 
penduduk 
6.  
Sarana dan prasarana 
Kawasan Minapolitan 
Untuk saat ini sarana penunjang 
kawasan minapolitan yang ada 
yaitu : gudang pengolahan, 
tempat pelelangan ikan, 
dermaga, lapangan penjemuran 
jala/ikan dan sarana 





















7.  Pemasaran 
- Pasar Lokal 
Hasil Produksi perikanan di 
pasarkan dalam kawasan, 
rumah-rumah makan, ke 
ibukota kabupaten, dan 
kebeberapa kabupaten di 
SulSel 
- Pasar Ekspor 
Hasil Produksi perikanan 
untuk kebutuhan ekspor  Pada 
umumnya di bawa ke Kota 
Makassar untuk selanjutnya 











Masih bersifat tradisisonal 
dengan menggunakan alat-alat  














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di Kecamatan Labakkang 
yang diarahkan sebagai kawasan minapolitan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Potensi perikanan di Kecamatan Labakkang mendukung untuk 
pengembangan kawasan minapolitan karena memiliki keunggulan dalam  
produksi perikanan yaitu mampu memproduksi komoditas perikanan dan 
kelautan sebesar 3.643,80 ton/tahun dan surplus hasil perikanan sebesar 
2.380,7 ton/tahun, potensi lahan tambak seluas 5.254,32 Ha, potensi 
tenaga kerja  kerja perikanan 3.564 jiwa dan pola pemasaran yang telah 
menembus pasar dunia denga negara-negara tujuan ekxpor dianataranya 
Siagapura, China, Honngkong dan Jepang. 
2. Dalam pengembangan kawasan minapolitan di Kecamatan Labakkang 
dibagi atas dua zona pengembangan kawasan yaitu : (1) Zona 
Pengembangan kota Tani Utama yang diarahkan di Kelurahan Pundata 
Baji, zona ini berperan sebagi pusat pelayanan, pengolahan dan pemasaran 
berbagai kegiatan perikanan. (2) Zona pengembangan sentra produksi 
yang berperan sebagai pusat pengembangan sarana dan parasarana 
pendukung kegiatan produksi hasil perikanan. 
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B. Saran  
Dengan hasil dari kesimpulan yang ada melalui analisis, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai berikut : 
1. Untuk pemerintah daerah Kabupaten Pangkep, dalam rangka mendukung 
pengembangan kawasan minapolitan di Kecamatan Labakkang agar kiranya 
pemerintah Kabupaten Pangkep membangun infrastruktur pendukung 
kawasan minapolitan. 
2. Perlu adanya regulasi dari pemerintah sebagai payung hukum dalam 
memperkuat posisi Kecamatan Labakkang sebagai daerah pengembangan 
kawasan minapolitan di Kabupaten Pangkep. 
3. Sebaiknya masyarakat yang bergerak dalam bidang perikanan diberi peluang 
dalam mengembangkan usahanya, hal ini sejalan dengan pengembangan 
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Gambar 5. dan 6. Dermaga 
 
  








Gambar 11. Kantor Kecamatan 
Labakkang 
Gambar 12. Kooperasi 
 
  

















Formula  : Pn = P0 (1+n)
r 
Dimana : 
 : P0  = Penduduk Tahun Dasar 
 : Pn = Jumlah Penduduk Tahun Proyeksi 
 : n = Jumlah tahun Proyeksi 
 : r = Pertumbuhan Penduduk  
 
Diketahui   P0  = 46.983 
 r    = 0.8%  
  = 0.008 
  
Maka Jumlah Penduduk Kecamatan Labakkang Pada tahun : 
 
a. 2014 



















d. 2928  
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Analisis Potensi Perikanan 
  
 Luas Wilayah Kec. Labakkang = 9.845,33 ha. 
 Luas Areal tambak =5.254,32 ha = 53,37 % dari luas wilayah 
 Tambak tradisional memerlukan tenaga kerja 1 orang per satuan  luas (ha), 
 Luas area Tambak yang telah termanfaatkan 2.569 ,63 ha  
 efektifnya di kelola sebanyak  2569  jiwa Petani tambak. 
 Jumlah Petani Tambak 3.564  jiwa= 995 petani tidak  produktif 
 Sementara masih terdapat 2.684,69 ha area tambak yang  belum 
termanfaatkan 
 Masih membutuhkan skitar 1. 689 jiwa petani tambak 
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1.  Kel .  Manak k u
2.  Kel .  Bor i  Mas unggu
3.  Des a Gent ung
4.  Des a Kanaungan
SUB SENTRA PRODUKSI  ( HI NTERLAND)
1.  Kel .  Labak k ang
2.  Kel .  Mangal ek ana
3.  Des a Gent ung
4.  Des a Kas s i  Loe
5.  Des a Pat al as s ang
DAERAH PEMASARAN
Semua daer ah y ang menj adi  
s as ar an pemas ar an has i l  pr oduk s i  
dal am k awas an maupun menembus  
bat as  k awas an
 Subsistem hulu 
 Saporotan 
 Hectary 
 Tambak-tambak percontohan 
• Sub- sistem budidaya/penagkapan 
o Pendampingan/penyuluhan 
 Subsistem Hilir 
 Cold Room 
 Pabrik es 
 Gudang Pengolahan 
 Lapangan penjemuran Jala/Ikan. 
 Tempat pelelangan ikan-- PPI 
• Subsistem Pendukung 
• Jaringan Jalan--Jalan poros kecamatan---jalan Poros desa, jalan Tani—
jalan akses, saluran Irigasi, SPBU, Dermaga, Docking Bengkel, 














• Untuk Mengetahui arahan 
Pengembangan Ruang kawasan 





• Sebelah berbatasan dengan 
Kecamatan Liukang Tupabbiring 
• Sebelah  berbatasan dengan 
Kecamatan Ma’rang 
• Sebelah  berbatasan dengan 
Kecamatan Bungoro 
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Untuk  mengetahui sejauh mana kesiapan kecamatan 
Labakkang untuk dikembangkan  sebagai kawasan 
minapolitan,  analisis yang digunakan adalah 
mengidentifikasi ketersediaan infrastruktur yang ada di 
kecamatan Labakkang dengan mengacu pada kriteria 
Pengembangan Kawasan sentra perikanan budidaya 
berdasarkan Keputusan Mentri Perikanan budidaya 
Nomer Kep. 10/DJ-PB/2010 tentang Pedoman 
perencanaan Pengembangan Kawasan Perikanan 
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